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MOTIO

Murnilah orang yang tidak mencari ReRuasaan dan keRayaan. Lebih murni lagi
orang yang punya kekuasaan dan ReRayaan tetapi tidak Rorupsi. Mulialah
orang yang tidak tahu bagaimana caranya memaikan siasat, lebifi mulia lagi
orang yang mengerti siasat tapi menolak untuk menggunakannnya.
(Vegetable Routs abad XVI)

* Michael C Tang, Kisah-Kisah Kebijaksanaan China Klasik, 2004, Jakarta, PT Gramedia Puataka
Utama
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RINGKASAN

Praktek perkreditan perbankan mengenal satu bentuk kredit yang disebut
dengan Bridging Loan. Bridging Loan ini tidak diatur dalam ketentuan Undang-
undang Perbankan Indonesia, namun diakui keberadaannya karena merupakan
kebiasaan dalam pemberian kredit perbankan. Bridging Loan atau yang disebut
Jjuga Kredit Talangan ini merupakan pinjaman jangka pendek untuk mengatasi
kekurangan dana yang bersifat sementara sambil menunggu dana lain yang akan
diperoleh.

Kasus pemberian Bridging Loan oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
kepada PT. Citra Graha Nusantara dinilai telah merugikan keuangan negara
dengan alasan bahwa para pejabat pemutus kredit dalam menyetujui pemberian
kredit tidak berdasarkan keyakinan analisis yang mendalam dan Nota Analisa
kredit dibuat dalam jangka waktu yang tidak wajar dan melanggar KPBM Artikel
520. Perbuatan para pejabat pemutus kredit tersebut dianggap memperkaya
korporasi PT. Citra Graha Nusantara dan dinilai telah merugikan Negara. Oleh
karena itu penulis mengambil judul: Kerugian Keuangan Negara Dalam Tindak
Pidana Korupsi. Permasalahan yang dikaji adalah Hal-hal yang menjadi kriteria
merugikan negara , apakah penunggakan pembayaran kredit merugikan keuangan.
Sedangkan tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengkaji dan menganalisa
kriteria kerugian keuangan negara melalui kasus yang terjadi pada Bank Mandiri

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu pendekatan
Undang-Undang, Kasus dan Konseptual dengan menelaah aturan-aturan hukum
yang berlaku yang berkaitan dengan pokok permasalahan, terutama yang
tercantum dalam Undang-Undang No. 31 tahun 1999 jo Undang-Undang No.20
tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

Analisa bahan hukum menggunakan metode deduktif yaitu berpangkal
dari prinsip-prinsip umum menuju ke prinsip-prinsip khusus dan selanjutnya
diolah secara kualitatif yaitu pengolahan bahan hukum yang menggunakan

metode non statistik.
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Berdasarkan aturan terhadap prosedur pemberian Bridging Loan antara
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan PT. Citra Graha Nusantara , dipandang
sudah sesuai dengan aturan-aturan perbankan dimana telah memenuhi persyaratan
permohonan kredit dan sebelum menyetujui kredit para pejabat pemutus kredit
telah mempunyai keyakinan yang mendalam bahwa debitur sanggup melunasi
utangnya. Kemudian hal ini menjadikan awal dari masalah baru yang sekarang
terjadi pada Bank Mandiri yang diajukan oleh jaksa penuntut umum dalam
dakwaannya yang menyatakan bahwa kasus ini adalah murni karena kasus korupsi
yang merugikan keuangan negara yang dilakukan oleh pejabat Bank Mandiri.
Kesimpulan dari penulisan karya ilmiah ini yaitu hal-hal yang dapat dijadikan
kriteria dari unsur “dapat merugikan keuangan negara” dalam tindak pidana
korupsi adalah:
a. Berdasarkan Pasal 1 angka (22) Undang-Undang No.1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara.
b. Temuan dari BPK
c. Kerugian pada perusahaan/badan usaha yang disebabkan perbuatan
melawan hukum dengan memperkaya diri sendiri atau orang lain
terhadap uang perusahaan
d. Terjadinya kredit macet pada kreditur dan debitur tidak dapat
membayar angsuran pokok dan bunga sesuai perjanjian.
Penunggakan pembayaran kredit pada kasus ECW.Neloe telah memenuhi
unsur dapat merugikan keuangan negara. Putusannya majelis hakim menyatakan
bahwa hal ini belum merugikan keuangan negara. Namun demikian dengan
melihat fakta hukum tetap berpendapat bahwa ini tetap merugikan keuangan

negara.
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HAILIK UPT PERPUSTAKARN

UNIVERSITAS JEMBER

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak Indonesia dilanda krisis ekonomi pada tahun 1997 memberikan
dampak negatif bagi dunia perbankan yang ada di Indonesia. Kita menyadari
bahwa untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, maka pembangunan
disegala sektor kehidupan yang menyangkut kepentingan umum harus terus
dipacu dan ditingkatkan semaksimal mungkin. Apabila dunia perbankan sehat
kondisinya, maka dapat dipastikan kokoh pula keadaan perekonomian negara.
Kehadiran bank sebagai suatu lembaga sangat diperlukan oleh setiap masyarakat
guna menunjang aktifitas bisnisnya. Masyarakat modern membutuhkan pelayanan
yang cepat dan tepat. Bank dengan segala perangkat dan jaringan bisnisnya adalah
mitra masyarakat yang terampil dan terpercaya, karena itu aktifitas bank tidak
akan lepas dari gerak dari perekonomian dan perdagangan bahkan turut larut di
dalamnya. Menyadari posisi bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang
menduduki posisi strategis, sudah barang tentu selaku komponen dunia bisnis,
harus berpijak pada bingkai hukum yang kokoh dan andal.

Dapat disadari bahwa korupsi merupakan suatu penyakit yang dapat
menghalagi untuk mencapai dari tujuan negara, tidak hanya hak-hak ekonomi
rakyat tapi juga dapat dirasakan korupsi merupakan penghalang tidak tercapainya
suatu rasa keadilan. Hal ini terlihat pada banyak kasus yang telah terjadi yang
terkait dengan dunia perbankan.

Masalah korupsi adalah suatu masalah yang banyak diperbicangkan
hampir setiap hari dalam beberapa tahun terakhir ini. Kenyataanya ini merupakan
suatu masalah mengingat bangsa Indonesia terus memacu peningkatan
pembangunan dari segala sektor kehidupan, khususnya sektor perekonomian yang
mewujudkan masyarakat sejahtera, adil dan makmur merata pada segala lapisan
strata sosial. Masalah korupsi ini terkait juga dengan kerugian terhadap keuangan
Negara dan perekonomian Negara. Dari elemen ini para ahli berpendapat bahwa
tindak pidana korupsi adalah delik formil. Dari elemen ini banyak para ahli

1
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berpendapat yang berbeda yaitu disatu pihak para ahli mengatakan bahwa untuk
bisa dikatakan merugikan keuangan negara harus terbukti telah terjadi kerugikan
terhadap keuangan negara. Seperti pendapat Suyatna Soenoesoebrata yang
menyatakan bahawa untuk menghitung kerugian keuangan Negara dalam kasus
korupsi tidak boleh berupa potensial, akan tetapi harus ada kerugian Negara
apabila debitur tidak melunasi kreditnya. Sedangkan dari sudut pandang lain para
ahli hukum mengatakan bahwa untuk bisa memenuhi unsur merugikan keuangan
negara tidak perlu ada bukti yang benar-benar merugikan keuangan Negara tapi
apabila telah berpotensi merugikan keuangan Negara maka bisa dijerat dengan
Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi. Seperti pendapat M. Faisal yang
menyatakan bahwa adanya tindak pidana korupsi cukup dengan dipenuhinya
unsur-unsur yang sudah dirumuskan bukan dengan akibat yang ditimbulkan
(Salam, 2004:93)

Demikian juga yang terjadi pada Bank Mandiri (Persero) Tbk dimana
Bank Mandiri telah memberikan kredit dalam bentuk Bridging Loan. Perjanjian
Bridging loan ini hanya ada dalam praktek yang ada pada Bank Mandiri.
Pencairan dana kredit dalam bentuk Bridging Loan ini dilakukan oleh pejabat
Bank Mandiri sebesar 160 Miliar kepada PT Cipta Graha Nusantara (PT CGN)
untuk mengambil alih hak tagih pada PT Tahta Medan dari pihak lain yaitu PT
Trimanunggal Mandiri Persada (PT TMMP) yang dimiliki oleh Surya Paloh.
Untuk menyelamatkan aset Bank Mandiri ini maka dilakukan upaya penyelamatan
untuk menghidari dari kerugian dan dari masalah hukum. Namun hal ini
menjadikan awal dari masalah baru yang sekarang terjadi pada Bank Mandiri
yang diajukan oleh jaksa penuntut umum dalam dakwaannya yang menyatakan
bahwa kasus ini adalah murni karena kasus korupsi yang dilakukan oleh pejabat
Bank Mandiri.

Bertitik tolak pada kenyataan-kenyataan diatas, mendorong penulis untuk
mengangkat permasalahan tersebut dalam penulisan skripsi ini dengan judul
“KERUGIAN KEUANGAN NEGARA DALAM TINDAK PIDANA
KORUPSI” (Putusan Nomor: 2068/Pid.B/2005/PN.Jak-Sel)
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Hal-hal apakah yang dapat dijadikan kriteria dari unsur “dapat
merugikan keuangan negara” dalam tindak pidana korupsi ?
2. Apakah penunggakan pembayaran kredit dalam kasus E.C.W Neloe
telah memenuhi unsur “dapat merugikan keuangan Negara”

sebagaimana dimaksud dalam tindak pidana korupsi?

1.3 Tujuan Penulisan
Dalam penulisan ini penulis mempunyai dua tujuan yang hendak dicapai,
yaitu :
1. Untuk mengetahui hal-hal yang dapat dijadikan kriteria dari unsur
“dapat merugikan keuangan negara” dalam tindak pidana korupsi.
2. Untuk mengetahui penunggakan pembayaran kredit pada kasus E.C.W
Neloe telah memenuhi unsur “dapat merugikan keuangan Negara”

sebagaimana dimaksud tindak pidana korupsi.

1.4 Metode Penelitian

Untuk mencapai suatu pembahasan yang sesuai dengan apa yang terdapat
didalam tujuan penulisan, maka dalam penulisan skipsi ini digumakan metode
yuridis normatif yaitu pendekatan masalah dengan menggunakan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku atau metode pendekatan hukum doktrinal yaitu
teori-teori hukum atau pendapat-pendapat para sarjana hukum terutama yang
berhubungan dengan permasalahan yang diangkat.

1.4.1 Pendekatan Masalah
Didalam penelitian hukum terdapat beberapa pendekatan. Dengan
pendekatan tersebut, penulis akan mendapatkan informasi dari berbagai aspek
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mengenai isu yang sedang dicoba untuk dicari jawabannya. Adapun dalam
penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 3 (tiga) macam pendekatan, yaitu:
1. Pendekatan Undang-Undang (Statute Approach)

Pendekatan yang dilakukan dengan menelaah semua
Undang-Undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu
hukum yang sedang ditangani. Pendekatan Undang-Undang ini
akan membuka konsistensi dan kesesuaian antara satu Undang-
Undang dengan Undang-Undang lainnya atau antara satu Undang-
Undang dengan kejadian yang akan dibahas. Hasil telaah tersebut
merupakan suatu argumen untuk memecahkan isu yang dihadapi.

2. Pendekatam Kasus (Case Approach)

Pendekatan yang dilakukan dengan cara melakukan telaah
terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi,
baik isu itu telah mempunyai kekuatan hukum tetap maupun yang
belum diputus oleh pengadilan. Keutamaan dalam pendekatan ini
selain penulis dapat melakukan pendekatan dengan melihat pada
Ratio Decidendi (alasan-alasan hukum yang digunakan oleh hakim
untuk sampai pada putusannya), akan tetapi penulis juga dapat
melakukan penelusuran dalam hal Undang-Undang tidak/belum
mengaturnya.

3. Pendekatan Konseptual (Conseptual Appoach)

Dengan mempelajari pandangan-pandangan dan doktrin-
doktrin di dalam ilmu hukum. Pemahaman akan pandangan-
pandangan dan doktrin-doktrin tersebut merupakan sandaran bagi
penulis dalam membangun suatu argumentasi hukum dalam

memecahkan isu yang dihadapi.

1.4.2 Bahan Hukum
Memecahkan isu hukum dan sekaligus memberikan deskripsi mengenai apa
yang seyogyanya, maka penulis memerlukan sumber-sumber penelitian. Sumber-

sumber penelitian yang digunakan adalah:
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1. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat
autoritatif, artinya mempunyai otoritas. Bahan-bahan primer terdiri dari
Perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau risalah dalam
pembuatan Perundang-undangan dan putusan-putusan hakim. (Marzuki,
2005:141)
2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum
yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi tentang
hukum meliputi buku-buku teks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal
hukum, dan komentar-komentar atas putusan pengadilan. (Marzuki,
2005:141)

1.4.3 Metode Pengumpulan dan Analisa Bahan Hukum
1.4.3.1 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Begitu isu hukum ditetapkan, maka penulis melakukan penelusuran untuk
mencari bahan-bahan hukum yang relevan terhadap isu yang dihadapi. Apabila
didalam penelitian tersebut penulis sudah menyebutkan pendekatan perundang-
undangan (Statute approach), yang harus dilakukan penulis adalah mencari
peraturan perundang-undangan mengenai atau yang berkaitan dengan isu tersebut.
Apabila mengugunakan pendekatan kasus maka harus mengumpulkan putusan-
putusan pengadilan mengenai isu hukum yang dihadapi tersebut yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap. Dan apabila menggunakan pendekatan
konseptual maka, yang harus dikumpulkan bukan peraturan perundangan saja
tetapi menurut Marzuki yang lebih esensial adalah penelusuran buku-buku hukum
(treatises). Didalam buku-buku hukum itulah banyak terkandung konsep-konsep
hukum.(Marzuki : 2005,195-196)
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1.4.3.2 Analisa bahan hukum

Bahan-bahan hukum yang telah terkumpul kemudian disusun secara
sistematis dan terarah. Kemudian penulis menggunakan metode Deduktif, yaitu
berpangkal dari prinsip-prinsip umum menuju ke prisip-prinsip khusus.
Selanjutnya bahan hukum tersebut diolah secara Kualitatif, yakni pengolahan
bahan-bahan hukum  yang menggunakan metode non-statistik. (Marzuki,
2005:41-42)

Langkah-langkah  selanjutnya yang  harus dilakukan  adalah
mengidentifikasi fakta hukum dan mengeliminir hal-hal yang tidak relevan untuk
menetapkan isu hukum yang hendak dipecahkan; pengumpulan bahan-bahan
hukum yang sekiranya dipandang mempunyai relevansi, juga bahan-bahan non-
hukum; melakukan telaah atas isu hukum vyang diajukan berdasarkan bahan-
bahan yang telah dikumpulakan; menarik preskripsi berdasarkan argumentasi
yang telah dibangun di dalam kesimpulan. (Marzuki, 2005:171)
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BAB 11
FAKTA, DASAR HUKUM DAN TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Fakta Hukum
PT Tahta Medan semula adalah anak perusahaan dari PT Bank Exim yang
bergerak dalam bidang industri jasa perhotelan. Dalam rangka peningkatan
bisnisnya maka PT Tahta Medan mendapat fasilitas kredit dari Bank Central Asia
(untuk selanjutnya disingkat BCA) sebesar USD 35.000.000,00 (tiga puluh lima
juta dolar amerika) untuk membiayai investasi pembangunan Hotel Tiara Medan.
Pada pertengahan tahun 1997 sebagaimana diketahui Indonesia mengalami krisis
moneter, yang mengakibatkan nilai rupiah merosot tajam, sementara pada saat itu
PT Tahta Medan (untuk selanjutnya disingkat PT TM) sedang melakukan
pembangunan Hotel Tiara Medan dengan menggunakan fasilitas kredit BCA.
Namun BCA dengan alasan krisis moneter tidak melaksanakan pencairan kredit
sebesar USD 10.000.000,00 (sepuluh juta dolar amerika) sehingga proyek
pembangunan Hotel Tiara tidak selesai sesuai rencana. Dalam hal ini keadaan ini
menyebabkan pembangunan Hotel Tiara Medan tidak bisa dioperasikan secara
komersial sesuai rencana, hal ini berakibat kewajiban PT TM kepada BCA
menjadi macet dan menunggak bunga sekitar USD 6.000.000,00 (enam juta dolar
amerika) dan pada saat itu posisi modal PT TM per 31 Desember 1998 adalah
negatif Rp 22.300.000.000.000,00 (dua puluh dua milyar tiga ratus juta rupiah).
Krisis ekonomi yang berkepanjangan mengakibatkan dunia perbankan di
Indonesia ambruk karena banyak kredit yang macet, nilai tukar rupiah sangat
rendah dan tingkat suku bunga perbankan melonjak tinggi, sehingga banyak yang
terliquidasi. Guna menyehatkan sektor perbankan dari perekonomian bangsa,
pemerintah mendirikan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) untuk
menyehatkan kembali kinerja perbankan nasional. BCA adalah salah satu bank
nasional yang kolaps dan masuk dalam program penyehatan Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN), sehingga seluruh tagihan kredit macet pada BCA
dialihkan penanganannya pada Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN),
termasuk juga kredit macet pada PT TM sebesar USD 31.000.000,00 (tiga puluh
satu juta dolar amerika) yang berasal dari pokok sebesar USD 25.000.000,00 (dua
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puluh lima juta dolar amerika) dan tunggakan bunga sebesar USD 6.000.000,00
(enam juta dolar amerika) semuanya beralih kepada Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN). Guna menyehatkan industri perbankan, dimana kredit macet
yang terjadi selama periode sebelumnya ini yaitu kredit terhadap perusahaan yang
merupakan satu grup dengan bank, kondisi ini menjadi alasan tentang perlunya
industri perbankan fokus pada sektor keuangan, sehingga dari sini melatar
belakangi revisi Undang-undang Perbankan No.7 tahun 1992 menjadi Undang-
Undang No.10 tahun 1998 Pasal 10 huruf a yang menyatakan Bank dilarang
melakukan penyertaan pada perusahaan bukan lembaga keuangan.

Kemudian dalam rangka memperbaiki perekonomian Indonesia
Pemerintah Republik Indonesia bekerjasama dengan International Monetery Fund
(IMF), pada tanggal 16 Maret 1999 dan 14 Mei 1999 Pemerintah Republik
Indonesia mencapai kesepakatan /Letter Of Intens (LOI) dengan International
Monetery Fund (IMF) dalam rangka pemulihan ekonomi akibat krisis ekonomi
yaitu pada sektor industri perbankan pemerintahan harus merestrukturisasi
perbankan dengan tetap menjaga agar industri perbankan harus solvet and clean
balance sheet (dalam proses restrukturisasi harus dihindari kerugian pada bank).
Salah satu hasil dari program penyehatan dan restrukturisasi perbankan adalah
dimergernya Bank Exim, Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara dan Bank
Pembangunan Indonesia dalam satu bank besar menjadi satu bank yaitu PT Bank
Mandiri (Persero) pada tahun 1999. Untuk menampung pengalihan aset Bank
Mandiri dari Bank Exim, Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara dan Bank
Pembangunan Indonesia dari anak perusahaan bukan lembaga keuangan, maka
dalam RUPS gabungan dari Bank Exim, Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara
dan Bank Pembangunan Indonesia tanggal 28 Juli 1999, mengenai penyerahan
aset bank selain kredit menjadi penyertaan pada PT Pengelola Investama Mandiri
(untuk selanjutnya disingkat PT PIM) yang didirikan oleh Bank Mandiri untuk
menampung pengalihan aset tersebut atau sebagai pengelola aset penyertaan Bank
Mandiri pada perusahaan bukan lembaga keuangan, sehingga kepemilikan saham
PT Bank Exim yang telah merger menjadi PT Bank Mandiri (Persero) atas PT TM
oleh PT Bank Mandiri (Persero) dialihkan pada PT PIM sebesar 33,65% dan pada
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PT Dana Pensiun Mandiri 3 sebesar 66,35%. Dalam rangka pelaksanaan
restruktirisasi perbankan sebagaimana kesepakatan pemerintah dengan IMF yang
dituangkan dalam LOI tersebut dilahirkanlah kontrak manajemen antara PT Bank
Mandiri (Persero) dengan Pemerintah RI untuk melaksanakan restrukturisasi
perbankan pada Bank Mandiri tertanggal 8 April 2000: Master Plan Divestasi
Anak Perusahaan, yang pada pokoknya Bank Mandiri harus fokus pada sektor
perbankan harus dilakukan divestasi (dijual) dengan syarat harus dijaga agar
dalam proses divestasi (penjualan) tidak menimbulkan kerugian pada Bank
Mandiri. Oleh karena itu PT Bank Mandiri (Persero) berkomitmen proses
divestasi PT TM diupayakan agar tidak menimbulkan kerugian pada PT Bank
Mandiri (Persero) sebagaimana:

l.Surat Bank Mandiri kepada Menteri kepada Keuangan
No.DIR.PIM/365/2000 tanggal 11 Desember 2000, bahwa penjualan aset
penyertaan saham dan harta tetap yang telah dialihkan kepada PIM
dilakukan secara optimal pada harga pasar yang wajar;

2. RUPS Bank Mandiri tanggal 20 Desember 2000: butir 3.10 memutuskan:
pengelolaan aset penyertaan yang telah dialihkan kepada PT PIM benar-
benar dilakukan secara profesional dan selalu mendasarkan pada prinsip
bisnis yang sehat; yang artinya bahwa hasil dari pengelolaan tersebut
tidak boleh memberikan beban atau kerugian bagi Bank Mandiri.

Dan hasil posisi sementara modal dari PT TM per 31 Desember 2001
negatif sebesar Rp.121.600.000.000,00 (seratus dua puluh satu miliar enam ratus
juta rupiah) Miliar. Proses divestasi PT TM dalam kondisi bangkrut seperti
tersebut sangat tidak mungkin, tidak akan ada investor yang akan membeli dalam
kondisi negatif, dan hal ini mungkin akan merugikan pihak Bank Mandiri jika
dipaksakan untuk divestasi dalam kondisi tersebut. Padahal kinerja operasional PT
TM sesungguhnya relatif baik di industri perhotelan. Permasalahannya yang
sangat mendasar adalah masalah keuangan karena nilai rupiah terdepresi terhadap
dolar sekitar 500%, sementara hutang PT TM dalam valuta asing, sehingga hutang
PT T™M terus membengkak dibanding proyeksi bisnis PT TM saat memulai
pembangunan hotel. Kinerja keuangan PT TM dapat menjadi baik jika nilai
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kewajiban turun sampai sekitar 40% atau sekitar USD 13.000.000,00 (tiga belas
juta dolar amerika) seperti yang disimpulkan oleh Konsultan Independen yaitu PT
Satya Graha in association with King Struge. Menurut Konsultan Penilai
Independen lain yaitu PT Inti Utama Perkasa dengan nilai kewajiban tersebut,
maka nilai PT TM menjadi positif karena nilai aset PT TM masih yaitu sebesar
Rp.182.000.000.000,00 (seratus delapan puluh dua miliar rupiah), hal ini terbukti
dengan adanya pihak penawar atau investor yang menawar Hotel Tiara Medan
senilai Rp.182.000.000.000,00 (seratus delapan puluh dua miliar rupiah).

Bank Mandiri juga telah melakukan upaya pembelian aset kredit PT TM
secara tidak langsung ke Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) melalui
proses lelang terbuka namun hasilnya kalah sehingga hak tagih kepada PT TM
sebesar USD 31.000.000,00 (tiga puluh satu juta dolar amerika) atau sekitar
160.000.000.000,00 (seratus enam puluh miliar rupiah) jatuh pada pihak PT
Trimanunggal Mandiri Persada (untuk selanjutnya disingkat PT TMMP),
sehingga perlu dicarikan investor untuk membeli kembali hak tagih kredit pada
PT TM. Kepentingan PT Bank Mandiri (Persero) untuk membeli kembali aset
kredit pada PT Tahta Medan adalah karena alasan pada saat itu PT Bank Mandiri
(Persero) dalam waktu dekat akan melakukan PO (Initial Public Offering)
sehingga harus menjaga reputasi risk jika terdapat anak perusahaan PT Bank
Mandiri (Persero) dalam hal ini PT TM yang merupakan aset kredit PT
Trimanunggal Mandiri Persada (PT TMMP) dan guna menjaga kepercayaan
masyarakat dan nasabah pada khususnya kepada PT. Bank Mandiri (Persero)
sebagai perseroan yang menjalankan usaha perbankan yang sangat membutuhkan
kepercayaan. Oleh karena itu PT Bank Mandiri (Persero) berupaya untuk mencari
investor yang bersedia untuk membeli aset kredit PT TM dari PT Trimanunggal
Mandiri Persada (PT TMMP) dengan persyaratan :

Mengambil alih hak tagih

b Hair cut 40%

¢ Konversi penyertaan modal sementara pada perusahaan debitur
(Deb to Equity swap)
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Kemudian pada tanggal 16 Oktober 2002 PT Bank Mandiri menemukan
investor yaitu PT Cipta Graha Nusantara (untuk selanjutnya disingkat PT CGN)

yang bersedia untuk membeli atau mengambil alih hak tagih pada PT TM sebesar
160.000.000.000,00 (serartus enam puluh miliar rupiah) diatas dengan

kesepakatan bahwa Investor bersedia untuk membeli seluruh saham PT TM
dengan fasilitas kredit dari PT Bank Mandiri (Persero) dan bersedia melaksanakan

tahapan melalui:

a
b

Ly

Mengambil alih hak tagih

Hair Cut 40%

Deb to Equity swap

Bank mandiri menyediakan pendanaan untuk keperluan pembelian hak

tagih dengan bunga dan angsuran sesuai komersial.

Dari kesepakatan diatas kemudian ditindak lanjuti dengan proposal kredit atau

Bridging Loan diatas telah melakukan analisa pemeriksaaan kelayakan kredit

sebagai berikut:

a Mengingat kepentingan analisis kredit kepada PT CGN tersebut terkait

dalam rangka pengambilalihan dan divestasi PT TM dengan demikian
yang menjadi obyek pembiayaan adalah PT TM sendiri, sehingga
obyek analisis adalah kinerja PT TM yang merupakan anak perusahaan
Bank Mandiri sendiri, dan analisis terhadap PT TM telah dilakukan
secara berkesinambungan sebagaimana hasil analisis yang disimpulkan

oleh Konsultan PT Satya Graha in association with King Sturge.

b Analisis dari aspek yuridis tentang kelayakan PT CGN, untuk menilai

kelayakan PT CGN merupakan badan usaha yang memiliki legalitas
untuk mencapai kredit

¢ Analisis kelayakan manajemen operasional, termasuk aspek marketing

dan pengelolaan usaha dan resikonya, aspek keuangan dan agunan

d Dilakukan terhadap PT TM telah dilakukan oleh konsultan Independen

PT Satya Graha in association with King Sturge yang hasilnya bahwa
proyek Hotel Tiara yang merupakan aset utama PT TM Proses analisa
kelayakan kredit tersebut telah dilakukan oleh pemutus kredit sudah
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dilakukan secara mendalam dan teliti terhadap aspek yang
mempengaruhi resiko kredit sesuai dengan Kebijakan Perkreditan
Bank Mandiri (KPBM) artikel 430 B:
“Suatu panitia kredit kantor pusat dengan limit tertentu dapat
memutus persetujuan kredit selama masih berada dalam batas
kewenangannya”.
Dan artikel 530 D angka 2:
“Pemberian kredit harus memperhatikan analisis dan rekomendasi
persetujuan kredit”.

e Bridging Loan tersebut secara limitatif juga ditegaskan peruntukannya
yakni fasilitas kredit kepada PT TM dengan dikenakan bunga sesuai
bunga komersial, dan Bridging Loan tersebut akan dilunasi untuk
melakukan refinancing PT TM dan renovasi Hotel Tiara Medan
sebagai aset PT TM.

PT CGN juga dipersyaratkan untuk membeli saham PT PIM dan PT Dana
Pensiun Mandiri 3 sebesar Rp.27.500.000.000,00 (dua puluh miliar lima ratus juta
rupiah) yang semula dalam status negatif. Selanjutnya kredit PT CGN pada PT
Bank Mandiri (Persero) dinovasikan kepada PT TM selambat-lambatnya 6 bulan
setelah ditandatanganinya perjanjian kredit dan setelah dilakukan konversi sebesar
USD 13.000.000,00 (tiga belas juta dolar amerika) menjadi saham PT CGN pada
PT TM, sehingga hak tagih atas kredit investasi tersebut beralih pada PT TM,
dengan pertimbangan PT TM merupakan pihak yang memiliki aset yang
diagunkan kepada PT Bank Mandiri (Persero). Pelaksanaan pembelian saham PT
PIM oleh PT CGN hingga saat ini masih belum terealisasikan karena, pelepasan
saham tersebut harus menunggu persetujuan dari Menteri Keuangan, pihak PT
CGN telah menyampaikan surat penawaran namun hingga saat ini belum ada
Jjawaban dari Menteri Keuangan. Sedangkan pembelian saham PT Dana Pensiun
Mandiri 3 telah dilakukan. Pembayaran kredit investasi oleh PT TM kepada Bank
Mandiri memang sempat tersendat karena permasalahan pada saat renovasi akan
dilakukan ada satu penyewa yang masih bersengketa untuk meminta ganti rugi
pada saat penutupan sementara dalam rangka melanjutkan pembangunan Hotel
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atau Tower Tiara Medan, sehingga pihak debitur meminta rescheduling yang
disetujui oleh komisaris dan pembayaran lebih lanjut hingga saat ini lancar.
Kemudian berdasarkan perintah dari komisaris yang memerintahkan agar Tiara
Medan Tower dijual, berdasarkan perintah tersebut debitur telah menawarkan
pada investor dan telah ada penawar atau investor dari Singapura yang
mengajukan penawaran senilai Rp.195.000.000.000,00 (seratus sembilan puluh
lima miliar rupiah), sehingga seandainya kredit dinyatakan macet agunan masih
sangat bisa untuk menutupi apabila terjadi kredit macet. Berdasarkan bukti yang
ada pemberian Bridging Loan dan kredit Investasi PT Bank Mandiri (Persero)
kepada PT CGN telah memberikan manfaat yang konkrit yaitu:

a. Manfaat financial yaitu pembayaran bunga dan provisi yang telah
diterima oleh Bank Mandiri dari PT CGN atau PT TM telah
mencapai sebesar lebih kurang Rp.30.000.000.000,00 (tiga puluh
miliar rupiah), fasilitas PT TM membayar bunga secara lancar seperti
kredit lancar lainnya dan sudah membayar angsuran pertama serta
dicover agunan senilai Rp.182.000.000.000,00 (seratus delapan
puluh dua miliar rupiah).

b. Bank Mandiri terhindar dari pelanggaran Undang-Undang No.10
tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang No.7 tahun 1992
tentang Perbankan, terkait dengan larangan penyertaan pada anak
perusahaan bukan Lembaga Keuangan.

c. Bank Mandiri telah terhindar dari kemungkinan kerugian akibat
nilai mencapai Rp.121.600.000.000,00 (seratus dua puluh satu miliar
enam ratus juta rupiah) karena dengan dibelinya saham PT TM oleh
PT CGN sebesar Rp.27.500.000.000,00 (dua puluh tujuh miliar lima
ratus juta rupiah) sesuai nilai pari,sebenarnya hal ini telah
memberikan manfaat bisnis sebesar Rp.149.000.000.000,00 (seratus
empat puluh sembilan miliar rupiah).

d. Bank Mandiri telah sukses berpartisipasi dalam pelaksanaan
kewajiban pemerintah terhadap IMF (LOI) serta mampu
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melaksanakan kewajiban sebagai bank rekap yang tertuang dalam
kontrak manajemen antara Pemerintah RI dengan Bank Mandiri.

Dari kronologi tersebut kemudian jaksa melakukan penuntutan yang

dilakukan oleh Jaksa Penuntut Umum dengan Nomor Register Perkara: PDS-
08/JKT.SL/Ft.1/09/2005 tanggal 21 September 2005, dengan para terdakwa
Edward Cornelis Wiliam Neloe selaku Direktur Utama, I Wayan Pugeg selaku
Direktur Risk Management dan EVP M.Soleh Tasripan selaku Koordinator
Corporate and Government atau Pemutus Kredit PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Mereka didakwa telah melakukan secara berturut-turut telah malakukan
serangkaian perbuatan yang berhubungan sedemikian rupa sehingga harus
dipandang sebagai satu perbuatan yang diteruskan atau perbuatan berlanjut, yang
secara malawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri atau orang lain
atau suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan Negara atau perekonomian
Negara, yang dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:

1. Berdasarkan artikel 520 Kebijakan Perkreditan Bank Mandiri (KPBM)
sebelumnya telah menyetujui kredit haruslah mempunyai keyakinan
berdasarkan analisis yang mendalam untuk memperoleh keyakinan atas
itikad baik dan kemampuan serta kesanggupan nasabah untuk melunasi
utangnya.

2. Para terdakwa telah melakukan perbuatan melawan hukum pada saat
menyetujui pemberian Bridging Loan pada PT CGN, karena dilakukan
dengan cara-cara sebagai berikut:

a. Para terdakwa tidak memastikan bahwa pemberian kredit telah
didasarkan pada penilaian yang jujur, obyektif, cermat dan seksama
serta terlepas dari pengaruh pihak-pihak yang berkepentingan dengan
pemohon kredit dengan alasan terdakwa memanggil dan
memerintahkan saksi Fachrudin agar memperoleh pemberian
Bridging Loan sebelum nota analisis kredit dibuat dan diterima para
terdakwa.
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b. Para terdakwa tidak memenuhi norma umum perbankan karena
fasilitas kredit Bridging Loan tidak diatur dalam ketentuan Bank
Indonesia dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

c. Para terdakwa menyetujui pemberian kredit dengan tidak didasarkan
pada penilaian yang jujur, obyektif, cermat dan seksama dengan
alasan nota analisa kredit dibuat dalam tempo tidak wajar yakni
hanya satu hari.

d. Para terdakwa tidak melakukan penilaian atas kelayakan jumlah
permohonan kredit dengan proyek atau kegiatan usaha yang dibiayai
atau akan dibiayai.

e. Para terdakwa dalam nota analisa Bridging Loan yang disetujui
menguraikan harus segera dibayarkan padahal seharusnya sesuai
artikel 530 Kebijakan Perkreditan Bank Mandiri (KPBM) sebagai
pemutus kredit para terdakwa harus bertindak hati-hati sesuai dengan
prinsip kehati-hatian dan meneliti secara cermat kebenaran seluruh
informasi fakta dan data.

f. Para terdakwa dalam nota analisa Bridging Loan yang disetujui
menguraikan bahwa agunan berupa hak tagih kepada PT TM yang
akan diperoleh dari PT.Manunggal Wiratama pada kenyataannya
yang menguasai yaitu PT Trimanunggal Mandiri Persada (PT
TMMP).

g. Para terdakwa menyetujui pemberian Bridging Loan dengan tidak
memperhatikan ketentuan pedoman pelaksanaan kredit PT Bank
Mandiri (Persero) Bab VI buku II tetang informasi dan data dari
debitur yang mempersyaratkan adanya neraca rugi/laba dalam 3
tahun terakhir dan neraca tahun yang sedang berjalan atau neraca
pembukaan bagi perusahaan yang baru berdiri, sementara PT CGN
tidak ada.

h. Para terdakwa menyetujui pemberian Bridging Loan dengan tidak
memperhatikan ketentuan pedoman pelaksanaan kredit PT Bank
Mandiri (Persero) Bab VI buku II tentang informasi dan data dari
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debitur yang mempersyaratkan debitur harus menyerahkan daftar
jaminan yang menunjukan jenis barang, jumlah atau ukuran, lokasi,
nilai (utama tambahan, sumber penilaian) status kepemilikan dan foto
copy bukti kepemilikan, karena pada kenyataannya didalam nota
analisa kredit Bridging Loan, agunan hanya berupa tagihan kepada
PTTM
1. Para terdakwa tidak melaksanakan ketentuan pemberian Bridging
Loan yang cermat, teliti dengan memegang prinsip kehati-hatian
adalah karena para terdakwa berniat untuk membiayai pembelian aset
kredit PT TM dengan alasan sebelumnya telah diadakan serangkaian
rapat tanggal 26 Juli 2002, tanggal 16 Oktober 2002 dan 22 Oktober
2002.
3. Pada kenyataanya kredit Bridging Loan yang disetujui oleh para
terdakwa tidak sesuai pada beberapa hal yaitu:
a.pencairan didahului dengan proses sebagimana diuraikan jaksa
penuntut umum pada halaman 12-15 dakwaan
b. pada saat jatuh tempo hanya membayar angsuran pokok USD
150.000 sehingga belum terbayar senilai USD 6.150.000
c. saham PT PIM belum take over / dilaksanakan pembelian oleh PT
CGN
d.PT CGN tidak menyelesaikan pembangunan tiara tower dan
renovasi bangunan Hotel Tiara Medan sebagaimana yang telah
diperjanjikan.
4. Akibat perbuatan melawan hukum para terdakwa telah memperkaya
korporasi yaitu:
1). PT Cipta Graha Nusantara
2). PT Media Televisi Indonesia senilai Rp.54.500.000.000;
3). Orang-orang lain sebagaimana disebutkan oleh jaksa penuntut
umum senilai Rp.105.500.000.000;
5. Perbuatan para terdakwa dapat merugikan Negara dalam hal ini PT
Bank Mandiri (Persero) sejumlah USD 18.500.000,00 (delapan belas
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juta lima ratus ribu dolar amerika) atau senilai Rp.160.000.000.000,00
(seratus enam puluh miliar rupiah).
Dari dakwaan yang dibuat oleh jaksa penuntut umum tersebut maka ketentuan
dakwaan yang didakwaan kepada para tersangka adalah:
1. Primer: pasal 2 ayat (1) jo Pasal 18 Undang-Undang No.31 tahun
1999 jo Undang-Undang No.20 tahun 2001 jo Pasal 55 ayat (1) jo
Pasal 64 ayat (1) KUHP.
2. Subsider: Pasal 2 ayat (1) jo Pasal 18 Undang-Undang No.31
Tahun 1999 jo Undang-Undang No.20 Tahun 2001 jo.Pasal 55
ayat (1).
3. Lebih subsider: Pasal 3 jo Pasal 18 Undang-Undang No.31 Tahun
1999 jo Undang-Undang No.20 Tahun 2001 jo Pasal 55 ayat (1)
Pasal 64 ayat (1) KUHP
4. Lebih subsider lagi : Pasal 3 jo Pasal 18 Undang-Undang No.31
Tahun 1999 jo Undang-Undang No.20 Tahun 2001 jo Pasal 55
ayat (1) Pasal 64 ayat (1) KUHP.

Dari dakwaan jaksa dapat disimpulkan bahwa perbuatan para terdakwa
dalam pemberian keputusan persetujuan fasilitas Bridging Loan kepada PT CGN
yang dianggap melanggar artikel 520 Kebijakan Perkreditan Bank Mandiri
(KPBM). Dari dakwaan yang diajukan oleh jaksa penuntut umum maka
pengadilan memberikan putusan terhadap kasus ini dalam putusan tersebut hakim
memutuskan:

1. Menyatakan bahwa para terdakwa:
-  EDWARD CORNELIS WILLIAM NELOE tersebut;
- I WAYAN PUGEG tersebut;
- M.SOLEH TASRIPAN tersebut;
Tidak terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan
perbuatan pidana sebagaimana yang didakwakan kepada mereka;
2. Membebaskan para terdakwa tersebut dari seluruh dakwaan tersebut;
3. Memerintahkan agar para terdakwa dibebaskan dari tahanan Negara;
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4. Mengembalikan hak-hak para terdakwa dalam kedudukan,
kemampuan, harkat dan martabatnya;
5. Memerintahkan barang bukti berupa dokumen yang tercantum dalam
daftar barang bukti:
- nomor urut 1 sampai dengan 140 tetap dilampirkan dalam berkas
perkara, yaitu 1 dst....s/d 140 dst......
- nomor 141 sampai dengan 149, yaitu 141 dst....s/d 149
dst....dikembalikan kepada masing-masing terdakwa;
6. Membebankan kepada masing-masing terdakwa untuk membayar

biaya perkara ini sebesar Rp.7.500.000.-
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2.2 Dasar Hukum

Sebelum mengkaji permasalahan yang telah dirumuskan dimuka, maka
perlu diketahui dasar hukumnya sehingga memperjelas penulis dalam
menganalisa data. Dasar hukum yang dipergunakan dalam penulisan ini
menggunakan beberapa peraturan perundang-undangan yang berkaitan erat
dengan masalah-masalah yang dikaji dalam tulisan ini. Beberapa peraturan
perundang-undangan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP):
a. Pasal 55 Ayat (1)

Dihukum sebagai orang yang melakukan peristiwa pidana :

i. Orang yang melakukan yang menyuruh melakukan atau turut
melakukan perbuatan itu.

ii. Orang yang dengan pemberian, perjanjian, salah memakai
kekuasaan atau pengaruh, kekerasan, ancaman atau tipu daya atau
memberi kesempatan, daya upaya atau keterangan, sengaja untuk
membujuk atau melakukan sesuatu perbuatan.

b. Pasal 64 Ayat (1)

Jika beberapa perbuatan berhubungan, sehingga dengan demikian harus
dipandang sebagai satu perbuatan yang diteruskan, maka hanya satu
ketentuan pidana saja yang digunakan walaupun masing-masing
perbuatan itu menjadi kejahatan atau pelanggaran; jika hukumannya
berlainan, maka yang digunakan adalah peraturan yang terberat
hukuman utamanya.

2. Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana korupsi.
a. Pasal 2 Ayat (1)

setiap orang yang secara melawan hukum melakukan perbuatan
memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi yang dapat
merugikan keuangan negara dipidana dengan pidana penjara seumur
hidup atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling
lama 20 (dua puluh) tahun dan denda paling sedikit Rp.200.000.000,00
(dua ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah).
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b. Pasal 3

Setiap orang dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain
atau suatu korporasi, menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau
sarana yang ada padanya karena jabatan atau kedudukan yang dapat
merugikan keuangan negara atau perekonomian negara dipidana dengan
pidana penjara seumur atau pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun
dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan atau denda paling sedikit
Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dan paling banyak
Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

c. Pasal 18 Ayat (1)

Selain pidana tambahan sebagaimana dimaksud dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana, sebagai pidana tambahan adalah :

a) Perampasan barang bergerak yang berwujud atau tidak berwujud
atau barang tidak bergerak yang digunakan untuk atau yang
diperoleh dari tindak pidana korupsi, termasuk perusahaan milik
terpidana dimana tindak pidana korupsi dilakukan, begitu pula
harga dari barang yang menggantikan barang-barang tersebut;

b) Pembayaran uang pengganti yang jumlahnya sebanyak-banyaknya
sama dengan harta benda yang diperoleh dari tindak pidana
korupsi;

c) Penutupan seluruh atau sebagian perusahaan untuk sementara
waktu paling lama 1 (satu) tahun;

d) Pencabutan seluruh atau sebagian hak-hak tertentu atau
penghapusan seluruh atau sebagian keuangan tertentu, yang telah
atau dapat diberikan oleh Pemerintah kepada terpidana.

3. Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
korupsi.

Pasal 5

(1) Dipidana dengan pidana paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 5
(lima) tahun dan/atau pidana denda paling sedikit Rp.50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) dan paling banyak Rp.250.000.000,00 (dua
ratus lima puluh juta rupiah) setiap orang yang:

a. memberi atau menjanjikan sesuatu kepada pegawai negeri atau
penyelenggara negara tersebut berbuat atau tidak berbuat sesuatu
dalam jabatannya, yang bertentangan dengan kewajibannya; atau

b. memberi segala sesuatu kepada pegawai negeri atau penyelenggara
negara karena atau berhubungan dengan sesuatu yang bertentangan
dengan kewajiban, dilakukan atau tidak dilakukan dalam
Jabatannya.
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(2) Bagi pegawai negeri atau penyelenggara negara yang menerima
pemberian atau janji sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a atau
b, dipidana dengan pidana yang sama sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1).

4. Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan.

a. Pasal 1 angka (2)

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurakannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak;

b. Pasal 1 angka (11)

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga;

5. Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.
Pasal 1 angka (1)

Keuangan negara adalah semua hak dan kewajiban negara yang dapat
dinilai dengan uang, serta sesuatu baik berupa uang maupun berupa barang
yang dapat dijadikan milik negara berhak dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban.

6. Undang-Undang No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.
a. Pasal 1 angka (22)
“Kerugian Negara/Daerah adalah kekurangan uang, surat berharga, dan
barang, yang nyata dan pasti jumlahnya sebagai akibat perbuatan
melawan hukum baik sengaja maupun lalai”.
7. Undang-Undang No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan, Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara.
Pasal 1 angka (1)

Pemeriksaan adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi
yang dilakukan secara independent, obyektif, dan profesional
berdasarkan standar pemeriksaan, untuk menilai kebenaran, kecermatan,
kredibilitas, dan keandalan informasi mengenai pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara.
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8. SK.Dir.BI No. 30/267/KEP/DIR Tanggal 27-02-1998 tentang Penanaman
dana, Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan Pengapusan
Aktiva Produktif.

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga,
imbalan atau pembagian hasil keuntungan termasuk didalamnya:
. Pembelian surat berharga nasabah yang dilengkapi dengan Note
Purchase Agreement (NPA)
. Pengambilalihan tagihan dalam rangka kegiatan anjak piutang.
A. Penggolongan kualitas kredit ditetapkan sebagai berikut:
1. Kriteria lancar (pass)
a. pembayaran angsuran pokok dan /atau bunga tepat waktu.dan;
b.memiliki mutasi rekening yang aktif .atau;
c. bagian kredit yang dijaminkan dengan angsuran tunai (cash collateral)
2. Dalam perhatian khusus (special mention), apabila memenuhi kriteria:
a.terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum
melampaui 90 hari, atau;
b.kadang-kadang terjadi cerukan, atau;
c. mutasi rekening relatif aktif, atau;
d.jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang di perjanjikan, atau;
e.didukung oleh pinjaman baru.
3. Kredit kurang lancar (substandard) apabila memenihi kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah melampaui
90 hari atau;
Sering terjadi cerukan, atau;
Frekuensi mutasi rekening relatif rendah, atau;
Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari;
Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur;atau;
Dokumentasi pinjaman yang lemah.
4. Dlragukan (doubtful), apabila memenuhi kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah melampaui
180 hari.atau:
b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen,atau;
c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari,atau;
d. Terjadi kapitalisasi bunga, atau;
e. Dokumentasi hukum lemah baik untuk perjanjian kredit maupun pengikatan
jaminan.
5. Macet (loss) apabila memenubhi kriteria:
a. Terdapat tungakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah melampaui
270 hari, atau;
b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru, atau;
¢. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada
nilai wajar.

""‘*.“P-F"ST
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B. Penggolongan kualitas kredit yang diselamatkan, walaupun pada saat
penyelamatan dapat memenuhi kolektibilitas lancar (pass) dalam jangka waktu
6 bulan sejak penyelamatan kredit tersebut setinggi-tingginya digolongkan
sebagai kurang lancar (substandard).

C. Walaupun kredit memenuhi kriteria lancar (pass) dalam perhatian khusus
(special mention), kurang lancar (substandard) yang diragukan (doubtful)
apabila menurut penilaian keadaan usaha peminjam diperkirakan tidak mampu
untuk mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya, maka kredit
tersebut harus digolongkan pada kualitas yang lebih rendah atas dasar
penilaian yang berpedoman pada indikator tambahan.

9. SXK.Direksi BI No.31/147/DIR Tanggal 12 November 1998 Tentang
Penggolongan Kualitas kredit
Penggolongan Kualitas kredit adalah sebagai berikut:

1. Apabila dilihat dari prospek usaha
Suatu kredit dikategorikan macet bila memenubhi kriteria:
a. Kelangsungan usaha sangat diragukan,industri mengalami penurunan
dan sangat sulit untuk pulih kembali;
b. Kehilangan pasar sejalan dengan perekonomian yang menurun;
¢. Manajemen sangat lemah;
d. Perusahaan afiliasi sangat merugikan debitur;
e. Terjadi pemogokan tenaga yang sangat sulit diatasi.
2. Apabila dilihat dari kondisi keuangan
Suatu kredit dikategorikan macet bila memenuhi kriteria:
a. Mengalami kerugian yang besar;
b. Debitur tidak mampu memenuhi seluruh kewajiban dan kegitan usaha
tidak dapat dipertahankan;
c. Rasio utang terhadap modal sangat tinggi;
d. Kesulitan liquiditas;
e. Analisis arus kas menunjukan bahwa debitur tidak mampu menutup
biaya produksi;
f. Kegitan usaha terancam karena fluktuasi nilai tukar valuta asing dan
suku bunga;
g. Pinjaman baru digunakan untuk menutup biaya operasional.
3. Apabila dilihat dari kemampuan membayar.
Suatu kredit dikategorikan macet bila memenuhi kriteria:
a. Terdapat tunggakan pokok dan/atau bunga yang telah melampaui 270
hari;
b. Dokumentasi kredit dan /atau pengikatan agunan tidak ada
(simak:www.bi.go.id).
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2.3 Tinjauan Pustaka
2.3.1 Tindak Pidana Perbankan dan Tindak Pidana Di Bidang Perbankan

Di Indonesia pandangan instrumental mengenai hukum ini kelihatan lebih
nyata diterapkan pada repelita kedua dan terus diterapakan dengan segala
perbaikannya sampai sekarang. Pandangan ini terlihat dari gerak pembinaan
bidang hukum yang diarahkan untuk menampung kebutuhan-kebutuhan hukum
sesuai dengan kesadaran hukum  masyarakat yang berkembang kearah
modernisasi menurut tingkat-tingkat kemajuan pembangunan disegala bidang
sehingga tercapai ketertiban dan kepastian hukum.

Hukum pidana, adalah bagian dari keseluruhan hukum yang berlaku
disuatu negara, yang mengadakan dasar-dasar, dan aturan-aturan untuk
menentukan perbuatan-perbuatan yang mana yang tidak boleh dilakukan, yang
dilarang, dengan disertai ancaman atau sanksi yang berupa pidana tertentu bagi
barang siapa melanggar larangan tersebut, menetukan kapan dan dalam hal-hal
apa kepada mereka yang telah melanggar larangan-larangan itu dapat dikenakan,
atau dijatuhi pidana sebagimana yang telah dincamkan, dan untuk menentukan
dengan cara bagaimana pengenaan pidana itu dapat dilaksanakan apabila ada
orang yang disangka telah melanggar larangan tersebut.

Pengertian mengenai hukum pidana diatas tersebut selanjutnya dapat
dijadikan satu pegangan dalam membahas tindak pidana dibidang perbankan. Dari
sana kita menentukan apa saja perbuatan yang dapat dikualifikasikan sebagai
tindak pidana di bidang perbankan.

Secara pembahasan keilmuan, istilah dan pengertian tindak pidana
perbankan masih diperdebatkan para ahli. Sebagian ahli menentukan istilah yang
tepat, yaitu tindak pidana perbankan, dan sebagian ahli lainnya memakai istilah
tindak pidana dibidang perbankan. Disini lebih condong bisa memahami kedua
istilah tersebut, hanya saja ada penekanan tertentu bila memilihnya. Bila memilih
tindak pidana dibidang perbankan, karena pengertiannya lebih luas jadi apapun
perbuatannya bila perbuatan tersebut menyangkut perbankan, dan diancam dengan
pidana maka dapat dikualifikasikan sebagian tindak pidana dibidang perbakan
meskipun diaturnya dalam peraturan lain. Adapun bila memilih istilah tindak
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pidana perbankan, sepertinya lebih tertuju kepada perbuatan yang dilarang, dan
diancam pidana yang termuat khusus hanya dalam undang-undang yang mengatur
perbankan. H.A.K Moh. Anwar, membedakan kedua pengertian tersebut
berdasaarkan kepada perbedaan perlakuan peraturan terhadap perbuatan-
perbuatan yang telah melanggar hukum yang sehubungan dengan kegiatan-
kegiatan dalam menjalankan usaha bank.

Dari pengertian tersebut diatas maka dapat dibedakan tindak pidana
perbankan terdiri atas perbuatan pelangaran terhadap ketentuan-ketentuan dalam
UU No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, pelanggaran mana dilarang dan
diancam dengan pidana yang memuat dalam undang-undang itu sendiri. Adapun
tindak pidana dibidang perbankan terdiri atas perbuatan-perbuatan yang
berhubungan dengan kegiatan dalam menjalankan usaha pokok bank, sehingga
pelanggarannya biasanya dincam dengan ketentuan pidana yang memuat diluar
UU No.10 Tahun 1998.

Dimensi bentuk tindak pidana perbankan, bisa berupa tindak kejahatan
seseorang terhadap bank, tindak kejahatan bank terhadap bank lain, ataupun
kejahatan bank terhadap perorangan. Adapun dimensi ruang, tindak pidana
perbankan tidak terbatas pada suatu tempat tertentu bisa melewati batas-batas
teritorial suatu negara. Begitu juga dimensi waktu bisa terjadi seketika, tetapi juga
bisa berlangsung beberapa lama.

Ruang lingkup tindak pidana perbankan, meliputi keseluruhan lingkup
kehidupan dunia perbankan, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis juga

meliputi norma-norma kebiasaan pada bidang perbankan.

2.3.2 Pengertian Tindak Pidana Korupsi

Untuk mengenal lebih jauh tentang tindak pidana korupsi terlebih dahulu
perlu diuraikan tentang tindak pidana. Berikut adalah pengertian tindak pidana
yang oleh pembentuk undang-undang digunakan istilah straafbaarfeit menurut
para ahli hukum. Menurut Simon menyatakan dalam rumusannya straafbaarfeit

itu adalah tindakan melanggar hukum yang telah dipertanggung jawabkan atas
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tindakannya oleh undang-undang telah dinyatakan sebagai tindakan yang dapat
dihukum (Hartanti, 2005:5).

Sedangkan pengertian korupsi adalah berasal dari kata corruptio yang
berarti kerusakan. Menurut Kamus Istilah Hukum Latin-Indonesia, corruptio
berarti penyogokan. Menurut Gurnar Myrdal menyebutkan (Yunara, 2005:33-34):

“To inclide not only all forms of improper or selfish exercise of power and
influence attached to a public office or the special position one occupies in the
public life but also the activity of the bribers”. (Korupsi tersebut meliputi
kegiatan-kegiatan yang tidak patut yang berkaitan dengan kekuasaan,
aktivitas-aktivitas pemerintahan, atau uasah-usaha tertentu untuk memperoleh
kedudukan secara tidak patut, serta kegiatan lainnya seperti penyogokan)

Sedangkan menurut para sarjana hukum lain memberikan definisi
terhadap korupsi yaitu (Jurnal Ilmiah Hukum, 005:16):

1. David H. Bailey menyebutkan bahwa “Perangsang (seorang
pejabat pemerintah) suapan agar melakukan pelanggaran
kewajibannya”.

2. Purwadarminta menyebutkan bahwa “Perbuatan buruk seperti
penggelapan uang, penerimaan uang sogok dan sebagainya”.

Istilah korupsi berasal dari bahasa Latin “Corruptie”atau Corruptus” dan
kata “Corruptie”berasal dari kata asal “Corrumpere”, yaitu yang dalam bahasa
latin berarti bribery atau seduction. Dari kata bribery tersebut kemudian dapat
diartikan sebagai memberikan atau menyerahkan kepada seseorang agar orang
tadi berbuat untuk atau guna kepentingan pemberi. Sedang yang diartikan dengan
seduction ialah sesuatu yang menarik untuk membuat seseorang menyeleweng.
Kemudian dari kata latin ini berkembang dan masuk menjadi bahasa eropa seperti
Inggris “Corruption”, Perancis “Corrupt”, Belanda “Corruptie” dan selanjutnya
masuk kedalam bahasa Indonesia menjadi “korupsi” yang artinya suatu perbuatan
yang buruk, busuk, bejat, tidak jujur, tidak bermoral, menyimpang dari kesucian,
kata-kata atau ucapan menghina atau memfitnah, curang dapat disuap (Koeswadji,
1994:32-33).
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Berdasarkan dua kata arti currupteia tersebut, sebenarnya memudahkan
para petugas hukum untuk memproses segi hukum pidananya terhadap siapa saja
yang merugikan keuangan negara, tanpa suatu kriteria khusus apakah ia pejabat
atau bukan, serta juga baik orang maupun badan hukum.

Memilih arti asal kata korupsi tersebut maka ruang lingkupnya sangat luas,
sedangkan dalam kamus umum Poerwadarminto, arti kata korupsi tersebut di
persempit menjadi perbuatan buruk, dan dapat di suap. Sekarang ini kata korupsi

sering diasosiasikan sebagai perbuatan manipulasi dan curang.

1.3.5 Perkembangan Pengaturan Tindak Pidana Korupsi di Indonesia

Mungkin orang mengira bahwa menyebarnya korupsi di Indonesia sekitar
abad 1957-1958 disebabkan antara lain oleh kurang lengkap dan efektifnya
ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam KUHP. Jika diperhatikan tanggal 10
April 1958 Utrecht menyatakan bahwa “di antara peraturan-peraturan yang paling
penting adalah undang-undang darurat tentang pengusutan, penuntutan dan
peradilan tindak pidana ekonomi, LN 1955 Nr 27 (Penjelasan dalam tambahan LN
Nr.801). Pada waktu sekarang hampir selesai pambuatan suatu undang-undang
memberantas korupsi.” Dari kalimat tersebut terlihat bahwa Peraturan
Pemberantasan Korupsi Penguasa Perang Pusat Nomor Prt/Perpu/013/1958,
ditetapkan dan diumumkan pada tanggal 16 April 1958 karena selisih waktu yang
hanya terpaut hanya enam hari, dan tidak mungkin yang dimaksud Undang-
Undang (Prp) Nomor 24 Tahun 1960 tentang Tindak Pidana Korupsi yang berlaku
dua tahun kemudian, yaitu tahun 1960 sebagai peraturan yang mengganti
Peraturan Penguasa Perang Pusat tersebut diatas. Peraturan pemberantasan
korupsi yang pertama ialah Peraturan Penguasa Militer tanggal 9 April 1957
Nomor Prt/PM/06/1957, tanggal 27 Mei 1957 Nomor Prt/PM/03/1957, dan
tanggal 1Juli 1957 Nomor Prt/PM/011/1957. Dengan berlakunya pasal 60
Undang-Undang Keadaan Bahaya No.74 tahun 1957 pada tanggal 17 April 1958
akan tidak berlaku lagi, ketiga peraturan penguasa militer tersebut diatas menurut
hukum, diganti dengan Peraturan Pemberantasan Korupsi Prn Penguasa Perang
Pusat Nomor Prt/Peperpu/013/1958. yang ditetapkan dan diumumkan pada
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tanggal 16 April 1958 dan disiarkan di BN Nomor 40/1958. Dari pernyataan
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembuat peraturan masih berusaha
memperbaiki dan menambah peraturan yang terdahulu agar lebih efektif dalam
memberantas korupsi.

Kemudian, yang menjadi fokus dari peraturan ini aslah bentuk khusus dari
perbuatan korupsi, yaitu yang menyangkut keuangan negara atau daerah atau
badan hukum lain yang mempergunakan modal dan/atau kelonggaran yang lain
dari masyarakat. Ini dapat dimengerti karena pada saat pembuatan peraturan itu
(1957-1958) ramai pengambilalihan dan pengurusan perusahaan-perusahaan milik
Belanda menjadi Perusahaan Negara.

Dari konsiderans ini dapat ditarik kesimpulan bahwa KUHP saja tidak
cukup untuk menampung segala masalah yang timbul berhubungan dengan
perbuatan yang merugikan keuangan negara. Dalam, hal ini dapat dipahami
maksud pembuat peraturan ini yaitu Penguasa perang Pusat Angkatan darat.

Kemudian, peraturan tersebut diatas diberlakukan pula untuk wilayah
hukum Angkatan Laut dengan surat Keputusan Kepala Staf Angkatan Laut
Nomor Z/1/1/7, tanggal 17 april 1958.

Dari permulaan dapat diketahui bahwa peraturan Penguasa Perang Pusat
tentang pemberantasan korupsi itu bersifat darurat, temporer yang berlandaskan
Undang-Undang Keadaan Bahaya. Kemudian, semua peraturan diambilalih
sepenuhnya oleh Undang-Undang Nomor 24 (Prp) Tahun 1960 ini dengan sedikit
perubahan. Namun dalam perkembangannya undang-undang ini lebih banyak
menguntungkan tertuduh karena selain ancaman pidananya lebih ringan, juga
perumusan deliknya lebih sulit dibuktikan oleh jaksa karena harus ada
pelanggaran terlebih dahulu, kemudian membawa akibat seperti diuraikan.

Masih dibawah kuasa Penguasa Perang Pusat pemerintah telah berusaha
sekeras-kerasnya mengefektifkan pemberantasan korupsi, yaitu Keputusan
Presiden Nomor 228 Tahun 1967, tanggal 2 Desember 1967, dibentuk Tim
Pemberantasan Korupsi (TPK). Dalam tim ini jaksa agung diberi wewenang
mengoordinasikan penyidikan baik terhadap pelaku militer maupun sipil, bahkan
perkara koneksitas antara orang sipil dan militer pada prinsipnya Pengadilan
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Negeri mengadili, dengan hakim-hakim sipil dan militer. Namun demikian,
tuntutan masyarakat agar akhirnya presiden pada tanggal 31 Januari 1970
mengeluarkan dua buah keputusan, yaitu Keputusan Presiden Nomor 12 tahun
1970 tentang pembentukan Komisi 4, dan Keputusan Presiden Nomor 13 tahun
1970 tentang pengangkatan Dr.Mohammad Hatta sebagai penasehat presiden.
Komisi 4 dan penasehat presiden ini mempunyai tugas membahas rencana
undang-undang yang kemudian disahkan dan disetujui pada tanggal 29 Maret
1971 Nomor 19, dengan nama Undang-Undang Nomor 3 tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

Pada tahun 1998 Menteri Kehakiman merencanakan mempercepat
penciptaan undang-undang. Dalam waktu singkat kurang dari dua tahun,
pemerintah menciptakan undang-undang yang sama banyaknya dengan sepuluh
tahun pemerintahan Soecharto. Penciptaan undang-undang ini yang diutamakan
antara lain perubahan atau penggantian Undang-Undang No.3 Tahun 1971 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Anggapan bahwa yang kurang sempurna
sehingga terjadi banyak korupsi. Tim pertama yang dibentuk menciptakan
ancaman pidana penjara maupun pidana denda, penambahan peranan masyarakat.
Pada kuartal pertama tahun 1999 sekitar bulan Juli rancangan ini dibawa pada
DPR dan ditambahkan tentang pidana mati khusus untuk delik yang tercantum
dalam Pasal 2 dalam keadaan “tertentu” yang kemudian dijelaskan apa yang
dimaksud dengan “keadaan tertentu”. Sementara rumusan untuk pembalikan
beban pembuktian yang disusun oleh penulis ditolak oleh anggota DPR karena
dipandang tidak jelas dan melanggara asas legalitas. Dengan demikian Undang-
Undang No.31 Tahun 1999 diterima tanpa ada ketentuan pembalikan beban
pembuktian. Kemudian 16 Agustus 1999 disahkan Undang-Undang Nomor 31
Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi menggantikan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1971.

Sekitar tahun 2001 Andi Hamzah bersama dengan Baharuddin Lopa
menciptakan ketentuan tentang pembalikan beban pembuktian di dalam undang-
undang pemberantasan tindak pidana korupsi segera direalisasikan dengan

membentuk tim, kemudian tim bermaksud mengubah Undang-Undang Nomor 31
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Tahun 1999 yang hanya menambahkan ketentuan tentang pembalikan beban
pembuktian. Penulis merumuskan dua jenis ketentuan tentang pembalikan
tersebut membuat ketentuan tentang pembalikan beban pembuktian, yang pertama
menyangkut pemberian (gratification) dalam jumlah satu juta rupiah keatas, harus
dilaporkan jika tidak dianggap suap sampai dibuktikan sebaliknya. Berarti
Penuntut Umum hanya membuktikan satu bagian dari inti delik, yaitu adanya
pemberian kepada pegawai negeri atau penyelenggara negara. bagian yang lain,
seperti berhubungan dengan jabatannya dan berlawanan dengan kewajiban
dibebankan kepada terdakwa. Namun jumlah uang atau harta yang diterima bukan
satu juta karena terlalu kecil tetapi sepuluh juta rupiah. Perubahan lain yang
dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2001 ialah tentang
minimum khusus yang hanya berlaku untuk delik korupsi yang nilainya lima juta
atau lebih. Undang-Undang ini disahkan dan diundangkan tanggal 21 November
2001.

2.3.4 Unsur-Unsur Tindak Pidana Korupsi Berdasarkan Pasal 2 dan Pasal 3
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999
Adapun unsur-unsur pidana korupsi yang terdapat pada Pasal 2 Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 1999, yang masing-masing disebutkan yaitu:
1. Secara melawan hukum
Dalam Putusan Mahkamah Konstitusi menyatakan kata “Melawan hukum”
yang merujuk pada hukum tidak tertulis dalam ukuran kepatutan, kehati-
hatian dan kecarmatan dalam masyarakat, sebagai satu ukuran norma
keadilan, adalah merupakan ukuran yang tidak pasti, dan berbeda-beda satu
lingkungan masyarakat tertentu ke lingkungan masyarakat lainnya,
sehingga melawan hukum disatu tempat mungkin berbeda dengan ditempat
lain, sehingga apa yang melawan hukum disatu tempat mungkin diterima
dan diakui sebagai sesuatu yang sah dan tidak melawan hukum.
2 Melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau
korporasi
Adapun perbuatan yang dapat dilakukan menurut unsur ini adalah:
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a. memperkaya diri sendiri
artinya, bahwa dengan perbuatan melawan hukum itu pelaku
menikmati bertambahnya kekayaan atau harta benda miliknya
sendiri.
b. memperkaya orang lain
maksudnya akibat perbuatan melawan hukum dari pelaku, ada orang
lain yang menikmati bertambahnya kekayaannya atau bertambahnya
harta bendanya. Jadi, disini yang menguntungkan bukan pelaku
langsung.
c. memperkaya korporasi
atau mungkin juga mendapat keuntungan dari perbuatan melawan
hukum yang dilakukan oleh pelaku adalah suatu korporasi, yaitu
kumpulan orang atau kumpulan kekayaan yang terorganisasi, baik
merupakan badan hukum maupun bukan badan hukum .
3. Dapat merugikan keuangan atau perekonomian negara
Perbuatan itu secara langsung atau tidak langsung merugikan keuangan
negara dan atau perekonomian negara atau patut disangka oleh si pembuat
bahwa merugikan keuangan negara atau perekonomian Negara. Dalam
Putusan Mahkamah Konstitusi No.003/PUU-IV/2006 menyatakan  kata
“dapat” dalam penjelasan Undang-Undang No.31 Tahun 1999 merupakan
delik formil dan tidak bertentangan dengan hak atas kepastian hukum yang
adil sebagaimana dimaksud dalam pasal 28D ayat (1) UUD 1945. Dan
dalam pertimbangannya hakim menyatakan persoalan kata “dapat” dalam
Pasal 2 ayat (1) UU PTPK, lebih merupakan persoalan pelaksanaan dalam
praktik oleh aparat penegak hukum, dan bukan menyangkut
konstitusionalisme norma. Untuk mempertimbangkan keadaan khusus dan
konkret sekitar peristiwa yang terjadi, yang secara logis dapat disimpulkan
kerugian negara terjadi atau tidak terjadi, haruslah dilakukan oleh ahli
dalam keuangan negara, perekonomian negara, serta ahli dalam analisis
hubungan perbuatan seseorang dengan kerugian.
Unsur-unsur dari tindak pidana korupsi pada Pasal 3, yaitu:
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Dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu
korporasi

Tujuan dari perbuatan itu adalah untuk menguntungkan diri sendiri, orang
lain atau suatu korporasi. Menguntungkan berarti menambah kekayaan
atau harta benda.

Adapun perbuatan yang dilakukan adalah menyalahgunakan kewenangan,
kesempatan atau sarana yang ada padanya karena jabatan atau kedudukan.
Jadi, yang disalahgunakan itu adalah kekuasaan atau hak yang ada pada
pelaku. Menyalahgunakan kesempatan berarti menyalahgunakan waktu
yang ada padanya dalam kedudukan atau jabatannya itu. Sementara
menyalahgunakan sarana berarti menyalahgunakan alat-alat perlengkapan
yang ada padanya karena jabatan atau kedudukannya itu.

Perbuatan itu dapat merugikan keuangan atau perekonomian negara
Merugikan keuangan negara berarti mengurangi keuangan negara atau
perekonomian negara. adapun keuangan negara itu adalah seluruh keayaan
negara dalam bentuk apapun juga, yang dapat dipisahkan dan tidak
terpisahkan.

Merugikan perekonomian negara berarti mengurangi atau mengganggu
kehidupan perekonomian yang disusun sebagai usaha bersama berdasarkan
kekeluargaan ataupun usaha masyarakat secara mandiri yang didasarkan
pada kebijakan pemerintah baik ditingkat pusat maupun ditingkat daerah
sesuai dengan ketetuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang
bertujuan memberikan manfaat, kemakmuran dan kesejahteraan kepada
seluruh kehidupan rakyat.

Kerugian Terhadap Keuangan Negara Dalam Tindak Pidana Korupsi
Dari rumusan unsur, diketahui bahwa pidana korupsi adalah delik formil,

artinya akibat itu tidak perlu sudah terjadi, apabila itu dapat/mungkin merugikan

keuangan negara, perbuatan pidana sudah selesai dan sempurna dilakukan. Dan

dalam pertimbangannya majelis hakim berpendapat bahwa unsur kerugian harus

dihitung dan dibuktikan, meski sebagai perkiraan atau meskipun belum terjadi.
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Kesimpulan demikian harus ditentukan oleh seorang ahli dibidangnya.(Putusan

Mahkamah Kontitusi No.003/PUU-IV/2006, hal.72)

Adapun yang dimaksud dengan keuangan negara adalah seluruh kekayaan
negara dalam bentuk apapun, yang dapat dipisahkan atau tidak dipisahkan,
termasuk didalamnya segala bagian kekayaan negara dan segala hak dan
kewajiban yang timbul karena (Darwan, 2002:19):

1). Berdasarkan ketentuan penjelasan Berada dalam penguasaan, pengurusan, dan
pertanggung jawaban pejabat, lembaga negara, baik ditingkat pusat maupun
didaerah.

2). Berada dalam pengusaan pengurusan dan pertanggung jawaban Badan Usaha
Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah, Yayasan, Badan Hukum, dan
perusahaan yang menyertakan modal negara, atau perusahaan yang
menyertakan modal pihak ketiga berdasarkan perjanjian dengan negara.

Kata “dapat” dalam unsur-unsur dalam tindak pidana korupsi dapat
diartikan orang sebagai delik formil, seperti yang disebutkan diatas artinya
kerugian negara tidak perlu sudah terjadi, tetapi mungkin terjadi. Ini tidak sesuai
dengan bagian inti “memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu korporasi”
yang tetap harus dibuktikan terdakwa telah memperkaya diri sendiri atau orang
lain atau korporasi. Bagian ini merupakan delik materil padahal antara satu

dengan lainnya semestinya pararel.(Efendi, 2004:29)
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3.1 Hal-Hal Yang Dapat Dijadikan Kriteria Dari Unsur “Dapat Merugikan
Keuangan Negara” Dalam Tindak Pidana Korupsi
Keuangan negara mencerminkan kegiatan-kegiatan pemerintahan,
sedangkan kegiatan pemerintah itu sendiri berada dalam sektor publik dan
pengertian dari keuangan negara dapat dilihat pada pasal 1 angka (1) Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. Sedangkan untuk
mengetahui yang termasuk dalam keuangan negara menurut Arifin P. Soeria
Atmadja bahwa klasifikasi keuangan Negara adalah (Busroh, 1993:12):
1. Keuangan Negara dalam arti luas, meliputi:
a. APBN
b. APBD
¢. Unit-Unit Usaha milik Negara
d. Hakekatnya seluruh kekayaan negara
2. Keuangan Negara dalam arti sempit yaitu hanya Anggaran Pendapatan
Belanja Negara (APBN).
Sedangkan pengertian pemeriksaan keuangan negara terdapat dalam pasal
1 angka (1) Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan Dan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Pemeriksaan keuangan
Negara ini bertujuan (Busroh, 1993:30):
1. mengamankan kekayaan negara
2. memulihkan segala bentuk penyimpangan penggunaan kekayaan
yang menyebabkan kerugian bagi Negara dengan cara ganti rugi
maupun penuntutan kebendaharaan
3. penegakan hukum dibidang penyelenggaraan administrasi keuangan.
Berdasarkan ketentuan penjelasan Undang-Undang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi, yang dimaksud dengan keuangan negara meliputi keuangan
daerah atau suatu badan hukum yang menggunakan modal atau kelonggaran dari
negara atau masyarakat dengan dana-dana yang diperoleh dari masyarakat

34
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tersebut untuk kepentingan kemanusiaan social dan lain-lain. (Sholehuddin,
1997:51)

Agar dapat menjangkau berbagai modus operandi penyimpangan
keuangan negara yang semakin canggih dan rumit, maka tindak pidana yang
diatur dalam Undang-Undang No.31 Tahun 1999 dirumuskan sedemikian rupa
sehingga meliputi perbuatan-perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain
atau suatu korporasi secara melawan hukum dalam pengertian materiil.

Dalam Putusan Mahkamah Konstitusi No. 003/PUU-1V/2006,dirumuskan
kata “dapat” sebelum Frasa “merugikan keuangan negara dan perekonomian
negara” dirumuskan secara tegas sebagai delik formil. Hal ini sangat penting
untuk pembuktian. Meskipun hasil korupsi telah dikembalikan kepada negara,
pelaku tindak pidana korupsi tetap diajukan ke pengadilan dan tetap dipidana.

Dalam Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi perlu
kiranya ditinjau unsur kerugian terhadap keuangan negara, atau diketahui atau
patut disangka olehnya bahwa perbuatan tersebut merugikan keuangan negara.
Dari apa yang telah disebutkan menurut penulis hal yang dapat dijadikan kriteria
dari unsur merugikan keuangan negara dalam tindak pidana korupsi yaitu:

1. Seperti yang dimaksud dalam Pasal 1 angka (22) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. Didalam Undang-Undang ini
menyatakan bahwa kerugian negara timbul jika terjadi kekurangan uang,
surat berharga, dan barang yang nyata dan pasti jumlahnya. Kekurangan
uang disini didalam penjelasan Undang-Undang ini tidak memberikan
penjelasan namun bisa dilogika bahwa kekurangan uang disini adalah uang
yang seharusnya masuk pada kas tetapi setelah dihitung uang tersebut
kurang dan tidak ada pada kas.

2. Berdasarkan temuan dari BPK dengan mendasarkan pada hasil
pemeriksaan yang didapat dari laporan masyarakat, berita media massa,
pendapat dan keterangan organisasi profesi terkait. Dimana terjadi ketidak
sesuaian pada keuangan dengan standar akuntansi pemerintah dan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Pemeriksaan yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

dilakukan merupakan bukti bahwa telah terjadi kerugian pada keuangan
negara yaitu melalui:
i. Pemeriksaan keuangan
ii. Pemeriksaan kinerja
iii. Pemeriksaan dengan tujuan tertentu
(Penjelasan Undang-Undang No. No.15 Tahun 2004:26)

Pemeriksaan keuangan bertujuan memberikan keyakinan tentang
laporan keuangan dari para pihak dan disajikan secara wajar tentang posisi
keuangan, hasil operasinal/usaha dan arus kas sesuai atau tidak dengan
prinsip akuntasi yang berlaku umum.

Pemeriksaan kinerja adalah pemeriksaan secara objektif dan
sistematik terhdap berbagai macam bukti untuk dapat menilai secara
independent atas kinerja atau program/kegiatan dari lembaga pemerintah.

Pemeriksaan dengan tujuan tertentu adalah pemeriksaan yang
dilakukan selain dari pemeriksaan keuangan dan kinerja. Pemeriksaan ini
bertujuan mengungkap adanya kerugian negara atau unsur pidana dengan
cara mencari dan mengumpulkan data, informasi dan temuan lainya untuk
mengetahui  kebenaran atau bahkan kesalahan sebuah fakta.
(www.kompas.com)

Hasil audit keuangan diserahkan BPK kepada DPR/DPRD juga

kepada presiden. Hasil laporan tersebut ditanggapi dan disimpulkan
kemudian dikemukakan dalam laporan hasil pemeriksaan. Apabila
pemeriksa menemukan terdapat unsur pidana, maka Undang-Undang ini
mewajibkan BPK melaporkan kepada instansi yang berwenang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. (Penjelasan Undang-Undang
No.15 Tahun 2004)

Untuk hasil pemeriksaan dengan tujuan tertentu atau audit
investigasi dilakukan oleh seorang auditor dan diserahkan dalam bentuk
laporan rahasia yang memuat kesimpulan hasil audit, opini, lengkap
dengan semua berkas, bukti, foto, hasil wawancara, dan lain-lain. Hasil

audit investigasi dapat dianggap bukti awal untuk menunjang suatu
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pembuatan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) oleh kepolisian atau
kejaksaan atau bukti pendahuluan bagi Komisi Pemberantasan Korupsi
bila memang suatu audit investigasi mengarah kepada peristiwa kriminal.

3. Kiriteria merugikan keuangan negara yaitu suatu perusahaan atau badan
usaha yang didanai yang mana seluruh atau sebagian sahamnya dimiliki
oleh negara yang menderita kerugian yang besar karena perbuatan melawan
hukum yang dilakukan oleh pejabat/bendahara dengan cara memperkaya
diri sendiri atau orang lain dengan menggunakan uang dari perusahaan atau
badan usaha schingga badan usaha tersebut yang mengakibatkan
perusahaan tersebut dilikuidasi dan setelah dilakukan perhitungan
pemegang saham dalam hal ini negara, saham yang ditanamkan pada
perusahaan atau badan usaha tersebut berkurang atau tidak bisa kembali.

4. Terjadinya kredit macet yang telah jatuh tempo pada debitur sehingga tidak
dapat memenuhi kewajiban membayar angsuran pokok dan bunga yang
telah diperjanjikan kepada kreditur.

Yurisprudensi terkait dengan masalah kerugian keuangan negara
adalah Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No.
551/PID.B/2002/PN.JKT-PST Tanggal 26 April 2002 dimana hakim
memberikan putusan bahwa kredit yang diberikan oleh PT Bank Industri
kepada PT Harang Ganjang adalah tidak sesuai dengan Batas Minimum
Pemberian Kredit sehingga pada akhirnya terjadi kredit macet pada PT
Bank Indusrti dan terbukti telah merugikan keuangan negara karena dana
yang didapat oleh PT Bank Industri adalah dana bantuan dari pemerintah
dalam bentuk Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI).

Putusan pengadilan lain yang serupa tentang kerugian terhadap
negara adalah Putusan Pengadilan Negeri Nomor 32/Sbv/19/8/Pid/Vor
tanggal 9 juli 1981 dimana Bank Bumi Daya memberikan kredit kepada
Endang Widjaja dan untuk seterusnya debitur atau tertuduh tidak lancar
dalam membayar atau mengembalikan kredit dan ketidaklancaran
pengembalian kredit tersebut atau bersifat tunggakan debitur atau tertuduh
kepada Bank Bumi Daya menjadi tertahan dan hal ini oleh pihak Bagk
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Bumi Daya digolongkan dalam kredit macet dan putusan pengadilan negeri
membebaskan tertuduh dengan alasan bahwa perbuatan tertuduh berupa
belum dibayarnya kembali kredit yang telah diterimanya dari Bank Bumi
Daya baik pokok maupun bunganya itu, langsung atau tidak langsung
merugikan keuangan negara. Namun ditinjau dari likuiditas Bank Bumi
Daya, penunggakan pembayaran kredit oleh tertuduh tersebut, memang
merugikan Bank Bumi Daya sebagai bank pemerintah yang semestinya
dapat dimanfaatkan untuk membiayai sektor lainnya, akan tetapi ditinjau
dari segi bank teknis hal tersebut belum dapat dikatakan merugikan
keuangan negara, karena Bank Bumi Daya selaku kreditur terhadap
tertuduh membebankan biaya atas kredit tersebut pada setiap waktu
keterlambatan pembayaran. Dari segi ini Bank Bumi Daya tidak akan
dirugikan, karena pembayaran kembali kredit oleh tertuduh selalu ditambah
bunga. Jadi unsur merugikan keuangan negara baik secara langsung
maupun tidak langsung belum dapat dibuktikan selama persidangan.

Dalam kasus kredit macet pada Bank Bumi Daya dengan Putusan
MA No. 275 K/Pid/1983 tanggal 15 Desember 1983 bahwa terdakwa yaitu
direktur BBD menerima pemberian fasilitas dari direktur utama PT Jawa
Housing berupa:

o Peminjaman alat-alat besar beseta crewnya untuk meratakan tanah
dan pembuatan jalan desa
© Rumah-rumah dan kios

Dengan terbuktinya dakwaan ini bahwa pengucuran kredit pada PT

Jawa Housing dilatar belakangi dengan adanya kolusi, karena

sesuai aturan BI No.SE.6/22/UPK Tanggal 30 juli 1973 yang

melarang pemberian kredit baik untuk investrasi maupun

eksploitasi yang menyangkut pembiayaan proyek real estate,

sehingga secara  langsung negara  dirugikan  sebesar

Rp.14.250.000.000,00 (empat belas miliar duaratus lima puluh juta

rupiah)
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Meskipun pada dasarnya merugikan negara adalah delik formil seperti
yang dimaksud dalam Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
namun kerugian negara tetap harus dibuktikan tidak harus hanya melihat adanya
potensi yang dapat merugikan keuangan negara. Sehubungan dengan itu, Andi
Hamzah menyebutkan bahwa pemberian kredit itu harus melihat pada tanggal
jatuh tempo pemberian kredit itu. Sebelum kredit itu jatuh tempo, maka belum ada
kerugian negara, atau walaupun kredit itu belum jatuh tempo, akan tetapi si
debitur sudah lari maka pemberian kredit itu sudah merugikan negara (Putusan
No.2068/Pid.B/2005/PN.Jak-Sel, hal 228). Saksi ahli lain yaitu Mohammad
Yusuf, AK dari Ka Sub Dit Investigasi BUMD dan BUMN menyatakan bahwa,
kerugian keuangan negara timbul sejak dikeluarkannya keuangan negara yang
semestinya tidak boleh dikeluarkan, atau tidak diterimanya keuangan negara yang
semestinya sudah diterima. (Putusan No.2068/Pid.B/2005/PN.Jak-Sel, hal 184).

Bahwa kerugian keuangan negara menjadi syarat untuk terjadinya tindak
pidana korupsi secara sempurna. Ukuran untuk dapat menimbulkan kerugian
didasarkan pada logika pada umumnya dengan memperhatikan aspek tambahan
untuk bisa menguatkan bahwa hal ini telah merugikan keuangan negara yaitu
menilai aspek-aspek yang menyertai atau ada disekitar perbuatan dalam rangkaian
peristiwa yang terjadi.

Aspek yang bisa di analisis untuk kasus bank mandiri adalah melakukan
penilaian terhadap status debitur dalam 4 (empat) kelompok yaitu, debitur yang
memiliki itikad baik, belum memiliki itikad baik, mulai memiliki itikad baik,
sudah memiliki itikad baik. Pada dasarnya manajemen bank menekankan pada
kemauan nasabah dalam melunasi utangnya dan menyelesaikan kewajibannya.
Apabila debitur beritikad baik dalam menyelesaikan kewajibannya maka pihak
bank akan memberikan keringanan-keringanan seperti pembayaran bunga, denda,
maupun pengurangan sebagian utang pokok. Untuk kasus pada Bank Mandiri
pihak bank memberikan rescheduling dengan syarat yang telah ditentukan selain
itu juga pihak bank memberikan persetujuan penangguhan pembayaran angsuran
pokok kredit investasi.
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Selain dari aspek yang tersebut diatas hakim juga mempertimbangkan dari
segi jaminan yang diberikan oleh debitur apabila nilai dari jaminan dibawah dari
kredit yang dipinjam maka bank akan mengalami kerugian apabila terjadi masalah
di kemudian hari. Untuk kasus Bank Mandiri jaminan yang diberikan debitur
jauh melebihi nilai hutang yang di pinajam oleh PT CGN. Agunan atau jaminan
yang diberikan oleh PT CGN adalah seluruh asset PT TM berupa Hotel Tiara,
Tiara Convention Center, Tiara Tower, 3 (tiga) unit rumah dan tanah yang
berdasarkan konsultan independent adalah senilai Rp.182.000.000.000,00 (seratus
delapan puluh dua miliar rupiah) sehingga masih dapat menutupi jumlah
kewajiban (kredit) jika terjadi kemacetan tetapi pengikatan jaminan tersebut tidak
segera dilakukan oleh pihak bank dan baru dilakukan setelah tiga tahun berikutnya
setelah kasus ini diperiksa dikejaksaan. Untuk Bank Mandiri kriteria merugikan
keuangan negara ada pada unsur dari Pasal 1 angka (22) bahwa telah terjadi
kekurangan uang atau kas pada Bank Mandiri.

Terjadinya kerugian negara pada Bank Mandiri sebagai Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yaitu dengan adanya pemeriksaan terhadap keuangan pada
Bank Mandiri yang sebagian besar saham yang dimilikinya adalah milik negara.
Pemeriksaan terhadap keuangan negara ini dilakukan oleh suatu badan pemeriksa
yang ditunjuk khusus oleh pemerintah dalam hal ini adalah BPK dan akuntan
publik yang khusus ditunjuk oleh Bank Mandiri dimana pemeriksaan yang
dilakukan meliputi pemeriksaan keuangan, pengelolaan dan management
termasuk tentang kinerja yang efektif dan efesien dan juga rugi laba selain itu juga
dilakukan audit investigasi yang memiliki tujuan tertentu yaitu pemeriksaan yang
dilakukan dengan tujuan khusus diluar pemeriksaan keuangan dan kinerja.

Jadi kerugian terhadap keuangan negara dalam hal ini harus tidak harus
nyata dan pasti sebagaimana dimaksud oleh Undang-Undang Pemberantasan
tindak pidana korupsi. Dalam pengenaan ganti kerugian dalam Undang-Undang
No.l Tahun 2004 bahwa dikenakan kepada bendahara atau pejabat yang
melakukan dan BPK menerbitkan surat keputusan penetapan batas waktu
pertanggang jawaban bendahara atau pejabat atas kekurangan kas yang terjadi,

setelah mengetahui ada kekurangan kas dalam persediaan yang merugikan
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keuangan negara. Dalam audit yang dilakukan terhadap Bank Mandiri sebagai
perusahaan yang merupakan perseroan terbatas dan sifatnya terbuka maka sistem
audit yang digunakan adalah cruel bases yang artinya harus dilihat secara
keseluruhan. Sehingga bisa dilihat kebenaran dari hasil audit tersebut apakah

terjadi kerugian terhadap keuangan negara.

3.2 Analisis Tentang Penunggakan Pembayaran Kredit Dalam Kasus ECW.
Neloe (Putusan PN No.2068/Pid.B/2005/PN.Jak-Sel)

Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan Pasal 3 telah
menetapkan fungsi utama dari bank adalah menghimpun dana menyalurkan dana
masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Seseorang yang akan
meminjam kredit dari Bank bagi usahanya harus dapat membuktikan kelayakan
usahanya yang diminta oleh Bank serta memenuhi persyaratan yang telah
ditetapkan. Idealnya dalam suatu proses pemberian kredit yang berperan aktif
mulai saat analisis pendahuluan sampai pada saat pencairannya ditangani oleh
pejabat perkreditan yang oleh perbankan modern saat ini dikenal dengan Account
Officer. Sedangkan, apabila kredit yang diberikan tersebut menjadi bermasalah
maka akan diserahkan dan diambil alih oleh suatu bagian lagi yang dikenal
dengan Staatlement Department.

Kredit bermasalah sering dipersamakan dengan kredit macet, padahal
keduanya memiliki pengertian yang berbeda. Kredit bermasalah adalah kredit
dengan kolektibilitas diragukan yang mempunyai potensi menjadi macet.
Sedangkan kredit macet adalah kredit yang angsuran pokok dan bunganya tidak
dapat dilunasi selama lebih dari 270 (dua ratus tujuh puluh) hari, hal ini
didasarkan pada SK Dir BI No.30/267/KEP/DIR Tanggal 27-02-1998. Dalam
dakwaan jaksa penuntut umum bahwa penunggakan pada Bank Mandiri
disebabkan dilakukan oleh PT CGN selaku debitur sebesar USD 6.300.000,00
(enam juta tiga ratus dolar amerika). Jadwal pembayaran yang dilakukan oleh PT
CGN adalah angsuran pokok untuk triwulan IV 2003 sampai triwulan 11 2005
sebesar USD 150.000.00 (seratus lima puluh ribu dolar amerika) dengan
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kekurangan sebesar USD 6.150.000,00 (enam juta seratus lima puluh dolar
amerika).

Apabila ditinjau dari perjanjiannya pemberian kredit termasuk dalam
lingkup perjanjian (kontrak) yang termasuk ruang lingkup perdata. Oleh karena
pemberian kredit adalah suatu perjanjian, maka seharusnya persoalan ini juga
harus dilihat secara utuh dan menyeluruh tidak dipotong-potong, diawali dari
(Surat Persetujuan Kredit) SPK, nilai besarnya kredit, persayaratan-persyaratan
yang ditentukan dalam surat perjanjian pemberian kredit, adanya restrukturisasi
dan yang paling penting adalah kapan pelunasan kredit tersebut.

Dengan demikian kredit macet merupakan kredit bermasalah, tetapi kredit
bermasalah belum/tidak seluruhnya merupakan kredit macet. Untuk kasus PT
Bank Mandiri belum bisa dikatakan kredit macet atau kredit bermasalah karena
pembayaran untuk kredit Bridging Loan telah dibayar dengan kredit investasi
melalui rescheduling. Suatu kredit dapat dikualifikasikan sebagi kredit macet,
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Surat Keputusan Direksi BI No.
30/267/KEP/DIR Tanggal 27-02-1998 tentang Penanaman dana, Kualitas Aktiva
Produktif dan Pembentukan Penyisihan Pengapusan Aktiva Produktif dan Surat
Keputusan Direksi BI No.31/147/DIR Tanggal 12 November 1998 Tentang
Penggolongan Kualitas kredit.

Sebelum menyimpulkan apa yang sebenarnya terjadi dibalik pemberian
kredit oleh Bank Mandiri tersebut, sebaliknya kita mengetahui terlebih dahulu
latar belakang dalam pemberian kredit Bridging Loan pada PT CGN.

Tindakan Bank Mandiri yang memberikan fasilitas kredit investasi
(didahului pemberian Bridging Loan ) adalah dikarenakan kondisi yang memaksa.
Artinya apabila tidak segera diberikan Bridging Loan maka PT TMMP selaku
pemilik hak tagih sebesar USD 31.000.000,00 (tiga puluh satu juta dolar amerika)
atau senilai Rp 297.000.000.000,00 (dua ratus sembilan puluh tujuh miliar rupiah)
kepada PT TM, akan menjual semurah-murahnya pada pihak lain. Dan untuk
mencegah hal tersebut maka adalah mencari investor yang mau membeli PT TM
dari tangan PT TMMP. Dimana pada waktu itu keadaan PT TM adalah sebagai
perusahaan yang selalu merugi dan hal ini terlihat pada:
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1. Kinerja operasional positif/mampu membiayai kegiatan operasional

2. Hasil operasi dan nilai asset tidak dapat meluansi hutang

3. Modal adalah nilai negative Rp.121.600.000.000,00 (seratus dua puluh
satu miliar enam ratus juta rupiah)

4. Akibat nilai hutang yang membengkak karena depresiasi rupiah terhadap
dollar sekitar 500% terhadap hutang dengan jumlah USD 31.000.000.00

(tiga puluh satu juta dolar amerika)

Di sisi lain kewajiban sebesar USD 31.000.000,00 (tiga puluh satu juta
dolar amerika) yang dihadapi PT TM berpotensi menimbulkan masalah hukum
yang dapat mengganggu proses IPO (persiapan untuk proses go public) sehingga
harus menjaga reputasi maka diperlukan investor yang mau membeli hak tagih
dapi pihak PT TMMP. Setelah menemukan pihak investor yang mau membeli hak
tagih dari pihak PT TMMP yaitu PT CGN maka pihak Bank Mandiri sesuai
dengan kesepakan bersama maka Bank Mandiri mencairkan dana pada PT CGN
sesuai dengan persyaratan pencairan kredit, meskipun pencairan tersebut tidak
lazim dalam hal ini Bank Mandiri memberikan persetujuan permohonan kredit
Bridging Loan yang hanya berlangsung selama 1 (satu) hari.

Kemudian setelah kredit diberikan oleh pihak Bank Mandiri, pihak PT
CGN selaku debitur wajib membayar kredit, namun tidak dapat membayar kredit
sesuai dengan kesepakatan sebesar Rp.160.000.000.000,00 (seratus enam puluh
miliar rupiah). Pada tanggal 27 Januari 2003 berdasarkan persetujuan ECW.
Neloe dan M. Soleh Tasripan pihak PT CGN melakukan perjanjian kredit
investasi yang digunakan untuk membayar kredit Bridging Loan. Dengan cairnya
kredit investasi, maka dilunasi kredit Bridging Loan dengan dana yang berasal
dari kredit investasi sehingga kredit Bridging Loan PT CGN telah lunas dan kredit
investasi ini jatuh tempo pada September 2007. Pada tanggal 19 maret 2004
Direktur utama PT TM mengajukan rescheduling atas angsuran kredit investasi
vang pada pokoknya memohon memberi kelonggaran waktu untuk memenuhi
kewajiban. Permohonan ini disetujui oleh ECW. Neloe selaku Komisaris Utama

dan M. Soleh Tasripan selaku pemutus kredit.
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Penunggakan kredit yang dimaksud oleh pihak kejaksaan selaku penuntut
umum adalah penunggakan pembayaran kredit oleh PT CGN sehingga
pembayaran tersendat sehingga pihak Bank Mandiri harus beberapa kali
melakukan rescheduling untuk pembayaran kredit

Jadi kasus yang terjadi pada Bank Mandiri adalah kredit bermasalah dan
pelanggaran artikel 520 KPBM yang ditarik oleh pihak kejaksaan sebagai tindak
pidana korupsi. Kerugian negara yang didakwakan pada ECW. Neloe, M. Soleh
Tasripan dan I Wayan Pugeg tidak terbukti, mestinya majelis hakim tetap bisa
menjatuhkan pidana korupsi karena unsur-unsur tindak pidana korupsi telah
terpenuhi, untuk kepastian dalam pembuktian merugikan keuangan negara harus
dibuktikan dengan pemeriksaan keuangan terhadap Bank Mandiri oleh BPK atau
akuntan publik.

Dalam putusannya hakim telah melupakan sejarah dari pembentuk
undang-undang bahwa untuk menyeret koruptor agar tidak lari sehingga delik
untuk undang-undang ini adalah delik formil dan cita-cita dari penegakan hukum
untuk memberantas korupsi dan untuk bisa dikatakan melakukan tindak pidana
korupsi tidak harus terbukti merugikan cukup dengan berpotensi saja sudah bisa
dipidana. Bahwa penunggakan kredit kredit tersebut berpotensi merugikan
keuangan negara karena meskipun debitur telah mengembalikan uangnya untuk
menutupi kerugian tersebut tetapi terdakwa tetap dipidana. Meskipun Bank
Mandiri telah diuntungkan dengan dibelinya PT TM sehingga Bank Mandiri
terhindar dari hukum bahwa bank dilarang melakukan penyertaan modal pada
lembaga non bank sesuai dengan Pasal 10 huruf (a) Undang-Undang No.10 Tahun
1998 tentang Perbankan dan nama baik Bank Mandiri yang terhindar dari reputasi
risk jika terdapat anak perusahaan Bank Mandiri dalam hal ini PT TM yang pada
saat itu merugi pada hal untuk bisa go public Bank Mandiri harus menjalankan

usaha perbankan harus mendapat kepercayaan dari masyarakat.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang merugikan keuangan negara dalam tindak

pidana korupsi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hal-hal yang dapat dijadikan kriteria dari unsur “dapat merugikan keuangan

negara” dalam tindak pidana korupsi adalah:

a.

Kekurangan uang, surat berharga dan barang yang nyata dan pasti
jumlahnya seperti yang disebutkan dalam Pasal 1 angka (22) Undang-
Undang No.1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

Temuan dari BPK, dengan melakukan pemeriksaan terhadap temuan
tersebut dengan melalui pemeriksaan terhadap keuangan, kinerja atau
pemeriksaan dengan tujuan tertentu.

Kerugian pada perusahaan/badan usaha yang disebabkan perbuatan
melawan hukum dengan memperkaya diri sendiri atau orang lain
terhadap uang perusahaan, yang dilakukan oleh pejabat/bendahara dari
badan usaha tersebut yang mana perusahaan/badan usaha tersebut
didanai oleh pemerintah atau seluruh atau sahamnya dimiliki oleh
pemerintah.

Terjadinya kredit macet pada kreditur dan debitur tidak dapat

membayar angsuran pokok dan bunga sesuai perjanjian.

2. Penunggakan pembayaran kredit pada kasus ECW.Neloe menurut penulis

telah memenuhi unsur dapat merugikan keuangan negara karena penunggakan

pembayaran yang berkali-kali tersebut berpotensi merugikan keuangan negara

dan ini telah memenuhi unsur dapat merugikan keuangan negara. Putusannya

majelis hakim menyatakan bahwa hal ini belum merugikan keuangan negara.

Namun demikian dengan melihat fakta hukum penulis tetap berpendapat

bahwa ini tetap merugikan keuangan negara.

45
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4.2 Saran

Penegakan hukum di Indonesia terutama untuk kasus korupsi memang harus
ditingkatkan, terutama yang sering terjadi adalah kasus kredit macet yang
berpotensi merugikan keuangan negara untuk bank milik pemerintah dalam hal
ini Bank Mandiri yang sebagian besar sahamnya berasal dari pemerintah
sehingga haruslah dibuat peraturan secara khusus tentang kerugian terhadap
keuangan negara atau dibuatkan penjelasan lebih jelas bagaimana kredit
bermasalah bisa menyebabkan kerugian terhadap keuangan negara.

Diharapkan juga majelis hakim lebih cermat dalam membuat memutus perkara
korupsi dan tidak melupakan cita-cita dari pembentuk undang-undang dalam
menegakan hukum untuk memberantas korupsi, dan para koruptor bisa
dihukum.
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Teknologi internasional Gaya Hidup

HATI NURANI
AK YAT

Eerita Ulama Dol Doy

i Rabu, 18 Mei 2005  porch

______ Neloe, Pugeg, dan Tasripan Ditahan

el Jakma.Kmvas-Seteizhdpairsasddtaﬁjamdehmpawid&Keidcsam
~ Agung. bga mantan drektr Bank Mandiri, yaitu ECW Neloe, | Wayan Pugeg, Berita Lainnya :
s _dan M Sholeh Tasnpan. Selasa (17/5) malam, ditahan di rumah tahanan

Kejaksaan Agung. Penahanan itu dilakukan berdasarkan surat perintah . Meloe. Pugeg. dan
penahanan yang ditandatangani Direktur Penyidikan bagian Pidana Khusus ¥ Yasripan Ditahan
Suwandi. f’*‘ Sofyan Basir

_gz% " Direktur Utama
Dalam keterangannya kepada wartawan, Selasa malam, Jaksa AgungMuda | DRLRudio =
Tindak Pidana Khusus (Jampidsus) Hendarman Supandji menyampaikan, ia | Ketua dan Anggota
sudah memanggil 12 penyidik yang memeriksa tiga tersangka itu. Ketika ' * KPU Hans |
ditanyakan kepada penyidik apakah yakin atas hasil pemeriksaan tiga | Bertanggung Jawab
tersangka tersebut, para penyidik mengatakan yakin atas kesalahan tersangka. | presiden: Kerja

e

Berikutnya, Hendarman juga menanyakan apakah penyidik yakin bahwa tiga
tersangka itu bisa dihukum untuk diajukan sebagai tindak pidana korupsi.

. S R
= B T S o B S s o o

“Mereka (penyidik-Red) mengatakan yakin. Tidak hanya yakin, tetapi haqul i Tioa Tersangka |
yakin," tutur Hendarman. §

1
Neloe, Pugeg, dan Tasripan diperiksa oleh penyidik Kejaksaan Agung 1
(Kejagung) sejak pukul 09.30 di Gedung Bundar Kejagung. Tim jaksa penyidik |
yang memeriksa Neloe dipimpin oleh Andi Darmawangsa, sedangkan Pugeg 1;
diperiksa oleh tim yang dipimpin oleh Agus Zebua, dan Tasripan diperiksa oleh
tim yang dipimpin oleh Baringin Sianturi.

i

Tiga tersangka tersebut dibawa ke rutan Kejagung sekitar pukul 20.50 dengan
kawalan ketat petugas keamanan. Neloe yang terlihat pucat dibawa ke rutan
Kejagung dengan menggunakan mobil Toyota Kijang, sedangkan Pugeg-yang
terlihat lemas dan menyandarkan dua lengannya ke bahu stafnya yang berjalan
di depannya- dan Tasripan menggunakan mobil Toyota Kijang lainnya.
Ketiganya diam dan tidak bersedia menjawab pertanyaan wartawan yang
mengerumuni mereka.

Ditahan 20 hari

Dalam jumpa pers yang digelar setelah tiga tersangka kasus korupsi berkaitan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dengan pengucuran kredit Bank Mandiri itu masuk ke rutan Kejagung, Kepala
Pusat Penerangan Hukum Kejagung Soehandojo menyampaikan bahwa Neloe,
Pugeg, dan Tasripan ditahan selama 20 hari, terhitung sejak tanggal 17 Mei
hingga 5 Juni 2005.

Neloe ditahan berdasarkan surat perintah penahanan nomor Print

22/F2/FD.1.05/2005, sedangkan penahanan Pugeg dan Tasripan masing-
masing berdasarkan Print 23/F2/FD.1.05/2005 dan 24/F2/FD.1.05/2005.

Sebagaimana disampaikan Soehandojo, ketiga mantan direktur Bank Mandiri
itu diyakini bersalah dalam pemberian kredit yang telah menyimpang dari
ketentuan-apabila dikaitkan dengan Undang-Undang (UU) Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi atau UU No 31 Tahun 1999. Kredit itu dikucurkan Bank
Mandiri kepada PT Cipta Graha Nusantara (CGN), PT Siak Zamrud Pusaka, PT
Lativi Media Karya, dan PT Arthabhama Textindo/PT Arthatrimustika Textindo.

Penyidik Kejagung, tambah Soehandojo, belum dapat memastikan jumiah
kerugian negara dalam kasus ini. Namun, sebagaimana pemah disampaikan
sebelumnya. kerugian itu diperkirakan lebh dan Rp 1 trikun.

Kemmwamasetatauddunmyangmmnperkaan
Soehandojo menjawab, sejumlah dokumen memang sudah disita oleh
Kejagung. "Termasuk tanah di Medan, milik PT CGN yang permohonan sitanya
sedang diajukan," ujamya.

Senin lalu Rapat Umum Pemegang Saham Bank Mandiri mengganti ECW
Neloe sebagai Direktur Utama Bank Mandiri dengan Agus Martowardojo. Salah
satu hasil rapat Bank Mandiri adalah memberikan pelunasan dan pembebasan
tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada direksi atau
komisaris atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan
selama tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2004. (Kompas, 16/5).

Tak konsisten

Menanggapi penahanan Neloe, Pugeg, dan Tasripan, Mohammad Assegaf,
salah seorang penasihat hukum yang ditunjuk Bank Mandiri untuk mendampingi
ketiga tersangka, mengatakan, kejaksaan tidak konsisten dengan sikapnya.
Pasalnya, Jampidsus menyatakan bahwa Neloe bersifat kooperatif dalam
pemeriksaan sebelumnya sebagai saksi.

"Kalau seseorang dinilai bersifat kooperatif, kepentingan apa lagi untuk ditahan.
Orang yang ditahan kan dinilai tidak kooperatif, menyulitkan pemeriksaan,
melarikan diri. Semua alasan itu tidak ada," kata Assegaf.

Oleh karena itu, penasihat hukum segera mengajukan penangguhan
penahanan dengan melampirkan surat jaminan dari beberapa tokoh tertentu
yang sudah memberikan kesediaan.

Terkait dengan sangkaan tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh Neloe,

Pugeg.danTasﬁpan,Assegafnmmwkanbelwnduenucanpembwdianyang
meyakinkan bahwa tersangka dianggap melakukan perbuatan melawan hukum
atau korupsi. Pengucuran kredit dilakukan secara bottom up atau dari bawah ke
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atas dan sesuai dengan prosedur.

"Sangat prematur kalau dianggap melakukan perbuatan merugikan negara,"
papar Assegaf.

Kredit, kata dia lagi, dikucurkan dengan jaminan yang cukup, yaitu lebih dari
150 persen. Jika ada pemnyataan penyidik Kejagung bahwa yang

bersalah dan patut dihukum, harus dilihat bahwa Jika terjadi pelanggaran secara
prosedural, tidak serta-merta mereka sebagai pucuk pimpinan harus

Assegaf berpendapat, baik Neloe, Pugeg, maupun Tasripan sangat terkejut
dengan penahanan itu. Pasalnya, mereka merasa tidak melakukan tindak
pidana korupsi, yang merendahkan martabat tersangka dan keluarga mereka.
IDR
Ekonomi Teknologi imemasionat . |  Gaya Hidup

Copyright © 2002 Harian KOMPAS

Clah Raga
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Berita Utama

Sel

Divonis Bebas, Neloe Dkk Tinggalke
Presiden Minta Transparansi, Jaksa Agung Terke

Jakarta, Kompas - Vonis bebas majelis hakim Pengadilan |
Selatan telah mengantarkan mantan Direktur Utama Bank |
| Wayan Pugeg, dan M Sholeh Tasripan menghirup udara t
pukul 21.15 ketiganya meninggalkan Rumah Tahanan Kejz
mereka huni sejak 17 Mei 2005.

Neloe. Pugeg. dan Tasripan yang mengenakan pakaian ya
pakaian yang dikenakan di persiaangan pulang bersama ke
masing. Penasihat hukum Fanda Sulistyani terlihat di ruma

Kepada wartawan, Neloe dengan wajah cerah mengatakar
penting adalah ia hanya ingin hidup. Sementara itu, Pugeg
mengatakan gembira karena segera pulang ke rumah.

Eksekusi putusan dilakukan jaksa Sila Pulungan, Andi Dart
Rhein. Sila Pulungan mengatakan, pelaksanaan putusan b
setelah jaksa menerima putusan majelis hakim.

Secara terpisah, Andi Darmawangsa mengatakan putusan
tetap sehingga Neloe, Pugeg, dan Tasripan masih tetap dic

Vonis ini membuat Presiden Susilo Bambang Yudhoyono y
di Makassar, Sulawesi Selatan, memberikan tanggapan. "E
dengan terdakwa Bank Mandiri lainnya menjadi wacana be
transparansi dalam kasus ini. Ini harus dibuka selengkapny
apa. Yang bersalah harus diberi sanksi. Kalau tidak salah t
Yang salahnya kecil hukumannya ringan, salahnya besar h
Publik harus tahu apa yang terjadi pada Neloe,” kata Presic

Jaksa Agung Abdul Rahman Saleh yang saat vonis dibacal
kerja dengan Komisi lll DPR mengaku tidak kaget, tetapi te
kabar vonis bebas itu.

Menurut Jaksa Agung, dakwaan yang disampaikan jaksa s
Namun, ia menegaskan, "cerita belum selesai”, masih ada
bisa dilakukan. la mencontohkan kasus Sudjono Timan yar
akhirnya bisa dibatalkan dan Mahkamah Agung (MA) menj;
delapan tahun penjara. "Marilah kita sabar sambil berdoa s
ditunjuki jalan yang benar,” katanya.

Ketiga terdakwa diadili dalam perkara korupsi pemberian ki
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kepada PT Cipta Graha Nusantara (CGN) dan didakwa jak
18,5 juta dollar AS atau setidaknya Rp 160 miliar. Putusan
tuntutan jaksa, yang menuntut ketiganya masing-masing se
penjara.

Menerima putusan

Neloe (61), Pugeg (58), dan Tasripan (49) yang kompak m«
putih dan celana panjang hitam menyatakan menerima put
menyatakan pikir-pikir.

Seusai pembacaan putusan, wajah Neloe, Pugeg, dan Tas
Sebagian besar pengunjung sidang bertepuk tangan, samg
pengunjung sidang tenang.

Dalam pertimbangannya, majelis menyebutkan, unsur mel:
memperkaya diri sendiri atau orang lain terbukti. Hakim jug
unsur memperkaya diri sendiri atau orang lain terbukti.

Adapun unsur merugikan keuangan negara, menurut majel
terbukti. Majelis berpegang pada Pasal 1 Undang-Undang

2004 tentang Perbendaharaan Negara, yang menyebutkan
harus nyata-nyata ada atau sudah terjadi. Karena itu, perhi
negara harus dilakukan dengan audit menyeluruh, tidak ha
dokumen jaksa.

Mengacu pada keterangan saksi ahli, majelis berpendapat,
di Bank Mandiri akibat kredit untuk PT CGN karena kredit r
Kerugian baru terjadi apabila kredit telah jatuh tempo. "Kret
nyata, riil, melalui audit yang benar,” kata hakim.

Ketua jaksa Baringin Sianturi menilai putusan hakim jangg:
menggunakan UU No 1/2004. Ini kan artinya retroaktif kare
terjadi pada tahun 2002,” kata Sianturi.

Neloe, Pugeg, dan Tasripan, yang didampingi salah seorar
hukumnya, OC Kaligis, memberikan kesempatan kepada w
meminta komentar mereka.

Dalam kesempatan itu ketiganya mengucapkan syukur kep
vonis bebas tersebut.

Dalam pernyataan pers yang ditandatangani Danang Wido
Corruption Watch menegaskan, vonis bebas itu makin men
Jakarta Selatan sebagai "kuburan” bagi pemberantasan ko
tidak mencatat 13 kasus korupsi bebas/lepas di PN Jakartz

Menanggapi vonis ini, Presiden meminta semua tidak putu:
sampai semangat memberantas korupsi redup,” katanya.
idr/sut/dik/ren/doe/bdm

VIP-03

Design By KCM
Copyright © 2002 Harian KOMPAS
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Rabu, 8 November 2006
.:: Berita

UU Korupsi Menganut Kerugian Negara Dalam Arti Formil
[2172/06]

Tindak pidana korupsi cukup dibuktikan dengan adanya potensi kerugian negara
kerugian nyata.

Putusan majelis hakim PN Jakarta Selatan yang membebaskan t
direksi Bank Mandiri menyisakan permasalahan penafsiran hukum. Te
pertimbangan majelis yang menyatakan unsur ‘dapat merugikar
negara’ tidak terbukti. Kredit yang disalurkan Bank Mandiri kepac
Graha Nusantara (CGN) belum dapat dikatakan merugikan neg
perjanjian kredit masih berlangsung hingga September 2007 dan
membayar cicilan hutang.

Karenanya, majelis berpendapat secara substansi Bank Mandiri tidak
kerugian sehingga negara juga tidak dirugikan. Pendapat majelis i
pada definisi kerugian negara dalam Pasal 1 butir 22 UU No. 1/2C
Perbendaharaan Negara, yang mensyaratkan adanya kerugian ne
benar-benar nyata.

Menanggapi putusan itu, Guru Besar Hukum Pidana Universitas Padj.
Komariah Emong Sapardjaja berpendapat pertimbangan majelis tida
tidak sesuai dengan ketentuan UU No. 31/1999 tentang Pemberant:
Pidana Korupsi.

Menurut Prof. Komariah, UU No. 31/1999 menganut konsep keruc
dalam arti delik formil. Unsur ‘dapat merugikan keuangan negara’
diartikan merugikan negara dalam arti langsung maupun tidak langsu
suatu tindakan otomatis dapat dianggap merugikan keuangan neg
tindakan tersebut berpotensi menimbulkan kerugian negara.

"Jadi, ada atau tidaknya kerugian negara secara riil menjadi tida
tukasnya.

Masih menurut Prof Komariah, konsep kerugian negara dalam arti
sebenarnya sudah dikenal dalam UU Korupsi yang lama, yaitu UU No.

Sementara dalam Pasal 2 ayat (1) UU No. 31/1999, konsep delik f
disimpulkan dari kata ‘dapat’ dalam rumusan ‘.....dapat merugikar
negara atau perekonomian negara’. Hal tersebut kemudian dipe
penjelasan pasal tersebut yang menyatakan kata “dapat” seb
"merugikan keuangan atau perekonomian negara” menunjukkan ba
pidana korupsi merupakan delik formil, yaitu adanya tindak pidana ko
dengan dipenuhinya unsur-unsur perbuatan yang sudah dirumus
dengan timbulnya akibat.
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Senada dengan Prof. Komariah, ahli hukum pidana, Prof. Romli Al
berpendapat majelis seharusnya mengartikan unsur ‘dapat merugikar
negara’ dalam konteks delik formil. Oleh karena itu, kerugian neg
nyata tidak diperlukan selama didukung oleh bukti-bukti yang menga
potensi kerugian negara.

Dia menambahkan, dengan digunakannya UU No. 1/2004, berarti m
menghilangkan makna kata ‘dapat’ dalam unsur ‘dapat merugikan
negara’. Pasalnya, UU No. 1/2004 menganut konsep kerugian negara
delik materiil, sedangkan UU No. 31/1999 menganut konsep kerug
dalam arti delik formil.

Namun demikian, Prof. Romli sepakat dengan pendapat majelis ba
saatnya kata ‘dapat’ dihilangkan dalam rumusan UU No. 31/19
mengandung multi-penafsiran. Prof. Romli mengatakan kata ‘dapat
tercantum dalam draf RUU revisi atas UU No. 31/1999 dan UU No
dimana dirinya menjadi salah satu perumus.

UU Perbankan

Baik Prof. Komariah dan Prof. Romli berpendapat, bebasnya tiga mar
juga disebabkan lemahnya jerat dakwaan JPU. Mereka berpendapatl
No. 31/1999, JPU seharusnya juga menggunakan UU No. 10/19!
Perubahan atas UU No. 7/1992 tentang Perbankan.

"Kalau memang JPU jeli harusnya UU Perbankan juga digunakan,”
Komariah.

Sementara Prof. Romli mengatakan JPU seharusnya juga menerapkar
perbankan karena kasus korupsi ini sebenarnya letak permasalahanny
prosedur penyaluran kredit, bukan kredit macet.

(Rzk)

Artikel Lainnya

© [15/2/08] Berita : Direksi dan Komisaris PT CGN Dituntut 17 Tahun Penjara

© [9/2/06] Berita : ECW Neloe: Nilailah Saya Dengan Hati Nurani

© [6/1/06] Berita : Saksi Ahli: Begitu Jadi Pemegang Saham, Negara Melepaskan Jubahnya
©@ [23/12/05] Berita : Penasihat Hukum Neloe Dkk Tolak Saksi Ahli Dari JPU

© [16/11/05] Berita : ‘Persetujuan Kredit CGN Tanpa Disertai Dokumen Lengkap’

© [26/10/05] Berita : Pengadilan Menolak Eksepsi Tim Penasihat Hukum Neloe dkk
© [18/10/05] Berita : Tiga Penerima Kredit Bank Mandiri Merasa Dikorbankan

© [11/10/05] Berita : JPU Dinilai Telah Mengkriminalisasi Kasus Korupsi Bank Mandiri
© [12/7/05] Berita : Berkas Perkara Direksi Bank Mandiri Hampir Rampung

© [20/5/05] Berita : Pembelaan Neloe Dkk Tidak Sepatutnya Dibiayai Oleh Bank Mandiri
Berita Terkait

@ [21/2/06] Berita : ECW Neloe Bebas Jaksa Agung Terkesima
© [20/2/06] Berita : Neloe cs Lolos Dari Tuntutan 20 Tahun Penjara
© [31/7/086] Berita : Definisi Keuangan Negara Kembali Diperdebatkan

[ Kirim Tanggapan | [ Cetak Atikel ini | [ Kirim ke Teman ]

.:: Tanggapan

e JPU Harus banyak belajar dan berzikir
[18/3/06] - Sudah waktunya para jaksa fungsional dan struktural belajar ilmu ekonomi, m
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manajemen, akuntansi, perbankan dan yang lainnya, sambil berzikir agar selalu mendapat
yang benar yang datangnya dari Allah SWT. Semoga sukses bagi shohib ana ahi abdul rak
wassalam
abubakar bin saleh said <abubakars51@yahoo.co.id>

¢ Pidana pelanggaran materiil
[1/3/06] - jika benar UU korupsi hanya menganut kerugian formil belaka, maka jelas melz
acara hukum pidana. Sebab kategori kejahtan hukum pidana harus memenuhi hukum forr
materiil. Hukum pidana bukan hk perdata yang cukup hanya pembuktian formil, hukum pi
formil dan materiil harus setara. karena itu hakim dalam hukum acara pidana sifatnya akti
seperti hukum perdata.
Dudik D Sidarta <djaia@sby.centrin.net.id>

@ korupsi terbesar adalah UU berlaku surut
[1/3/06] - masih adanya waktu kredit itukan bisa direkayasa, ya mungkin itu dari pihak yz
bertanggung jawab terhadap komitmen UU. mungkin saja itu sekenario yang tidak bertan¢
yang terselubung dalam sistem UU kita, kerugian bukan berarti harus rugi secara materi, |
secara UU tidak dijadikan pedoman ketika ada transaksi besar. justru ini yang sangat men
dari pada materi. sebab surutnya UU sangat mengayomi koruptor. dan bisa juga mengaml
muflihun <mufleh_muf@yahoo.com>

@ vrede en liefde
[22/2/06] - kasus korupsi memang sangatlah sulit untuk diusut, apabila diantara penegak
tidak memiliki keinginan atau kemauan kuat untuk menyelesaikan masalah ini!! Dan untu}
nelooe memang sulitlah untuk menemukan kesalahannya mengingat pledooi yang dilakuki
masuk logika menurut hakim, jadi sebenarnya kita juga harus dapat melihat pertimbangar
diberikan oleh hakim sehingga kita dapat memutuskan apakah perbuatan itu dapat dibena
tidak. Tapi yang pasti itu dibutuhkan itikad yang baik tidak hanya aparat penegak hukumn
dari itu lembaga-lembaga lainnya dan juga masyarakat. Hakim mempunyai tanggungjawa
sangat luar biasa, apabila moral itu disampingkan, jangan harap untuk mendapatkan kead
peradilan yang ada di Indonesia ini !!!
nazar <nazar_vel@yahoo.com>

 Hukum kita u Orang Kecil !
[22/2/06] - Jaksa dan Hakim kita spesial untuk kasus pencuri ayam, pembunuh dan kasus
yang melibatkan masyarakat kecil. Dalam kasus korupsi, kasus pelanggaran Ham yang me
TNI/POLRI, jaksa n Hakim kita jadi "Macan ompong" alias tidak berkualitas dakwaan, tuntt
putusannya, ini berimbas bebasnya terdakwa. Pa’' Jaksa n Pa' Hakim, mau dibawa kemana
Hukum republik Indonesia ?
Gustar R.Kawer <gustaf_02@yahoo.com.au>

(O bukan arti formil kali ya
[22/2/06] - Adanya kata dapat sebenarnya kan berarti berpotensi, jadi tidak perlu terjadi,
ketahuan ya melanggar hukum dong. Kalau orang sedang berusaha membunuh, tidak jadi
ketahuan apa bukan melanggar hukum ?. jadi kata dapat memang luas artinya, al kalau p
pemberian kredit tidak benar, tdk lengkap, tdk sesuai dng prosedur, laporan keuangan juc
ya itu melanggar. Termasuk juga penggunaan dana harus diteliti , sesuai rencana atau tid.
pinjaman dan bunga sementara ini dibayar bukan patokan salah atau tidak.kalau rencana
pembangunan yg menyerap T.K. tapi nyatanya dipakai judi kan jelas merugikan negara, d
sebagian digunakan untuk yg memberikan approval, ini kan yang dikuatirkan masyarakat.
formil.

Chairul A <amakhi@rad.net.id>

¢ judge is the law
[22/2/06] - you follow the judge because the judge is law....
hanskelsen <hanskelsen@yahoo.co.id>

() Korupsi VS Kredit
[22/2/06] - Saya kira kita harus melihat persoalan bebasnya Neloe CS dari perspektif yan(
Saya sependapat jika paham "dapat merugikan keuangan negara" diartikan tidak perlu ad.
nyata yang terjadi, maka fungsi Bank (terutama Bank BUMN)sebagai lembaga pembiayaar
Dapat dibayangkan jika para Bankir menghentikan fasilitas kredit karena takut terjerat "d:
negara”. Perekonomian kita pasti lebih kacau. Betapapun telah dilakukan penelaahan atas
suatu permohonan kredit, suatu kredit tetap mempunyai potensi bermasalah. Itulah gunar
Saya kira tidak ada satupun Bankir yang dapat memberikan jaminan bahwa suatu kredit y
akan tetap baik dan lancar. We are not living in the perfect world. Itu kata orang Inggris. !

bisa terjadi. Mengapa Jaksa tidak mencari pembuktian adanya suap dalam pencairan kredi
Fathoni <fathoni@cbn.net.id>
@ Kerugian Negara harus dibuktikan ada

[22/2/06] - Pendapat yang menyatakan Tindak Pidana Korupsi cukup dibuktikan dengan a
"potensi" kerugian negara, sangat tidak tepat, sangat luas dan berbahaya, artinya apabila
demikian dianut, maka setiap kredit yang disalurkan oleh bank milik negara dapat dikateg
tindak pidana korupsi, karena setiap kredit yang disalurkan mempunyai potensi untuk "Ma
menimbulkan kerugian negara (bank BUMN), padahal banyak sekali faktor yang mendasar
kredit macet. Cukup banyak kredit dengan kategori 4 atau 5 (macet), menjadi lancar kem
satunya karena bank membantu kesulitan yang dialami debiturnya, sehingga memperbaik
Nah, jika paham "potensi kerugian negara” dianut, maka walaupun kredit itu lancar (kemt
dijerat pasal tentang tidank pidana korupsi. Menurut hemat saya, unsur "kerugian Negara'
dibuktikan terjadi/ada, dengan demikian apa yang sudah diputuskan oleh hakim PN Jakart
dalam kasus Bank Mandiri sudah tepat, dan memberikan kepastian hukum bagi siapapun.
adis <aisndr@indo.net.id>
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penulisnya siapa ya?
[21/2/06] - cuma mo nanya doang...sapa penulis berita ini ya?

babe <babenya@razak.com>
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